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SARTONO. K1504038. IMPLEMENTASI SISTEM AKREDITASI 
TERHADAP MANAJEMEN LABORATORIUM PENDIDIKAN TEKNIK 
SIPIL/ BANGUNAN FKIP UNS. Skripsi, Surakarta : Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret Surakarta, Desember2009. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jawaban dari masalah : (1) 
Hal – hal apa saja yang dinilai dalam sistem akreditasi laboratorium Pendidikan 
Teknik Sipil/ Bangunan FKIP UNS (2) Bagaimana langkah – langkah yang 
dilakukan laboratorium Pendidikan Teknik Sipil/ Bangunan FKIP UNS dalam 
sistem akreditasi (3) Apakah hasil yang di peroleh Laboratorium Pendidikan 
Teknik Sipil/  Bangunan dalam sistem akreditasi  
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Penelitian ini bersifat 
kualitatif, dengan program PTS/B sebagai kajian utama. Sampel penelitian 
Laboratorium Pendidikan Teknik Sipil/  Bangunan. Sumber data diperoleh dari 
wawancara informan/ narasumber, dokumen dan arsip dari hasil observasi 
lapangan. Teknik sampling yang digunakan yaitu “Purposive Sampling”, atau 
lebih tepat disebut sebagai cuplikan “criteria-based selection”. Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis antar kasus (cross-site 
analisys). Pada setiap kasus proses analisisnya akan dilakukan dengan 
menggunakan model analisis interaktif. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan implementasi sistem akreditasi 
Laboratorium Pendidikan Teknik Sipil/ Bangunan FKIP UNS sebagai berikut: (1) 
Standar dan penilaian dalam sistem akreditasi Laboratorium Pendidikan Teknik 
Sipil/ Bangunan berdasarkan hasil wawancara, observasi dan data yang ada pada 
laboratorium hampir semua memenuhi syarat dengan standar dan penilaian yang 
ditentukan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi. Tujuh standar dan 
penilaian dari yang mencakup standar akreditasi laboratorium yang memenuhi 
syarat yaitu standar kepemimpinan, standar sumberdaya manusia, standar sarana 
dan prasarana, standar pendanaan, standar tata pamong, standar sistem 
pengelolaan dan sistem pembelajaran. (2) Ada tiga langkah yang dilakukan 
laboratorium: Evaluasi standar dan penilaian yang sudah ditentukan BAN-PT 
yang merupakan penilaian laboratorium. Menyusun portofoliosesusi dengan cara 
yang dituangkan dalam pedoman penyusunan portofolio. Laboratorium 
menyerahkan hasil evaluasi yang di tuangkan dalam portofolio dan lampiran ke 
program PTS/ B (3) Hasil yang diperoleh dari sistem akreditasi laboratorium 
sudah sesuai dengan nilai akreditasi   dengan meningkatnya Akreditasi Program 
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MOTTO 
 
“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah  selesai (dari 
sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain)’ 
~  (QS. Al-Insyirah : 6-7)  ~ 
 
 
“Manusia yang paling lemah ialah orang yang tidak mampu mencari teman. Namun yang 
lebih lemah dari itu ialah orang yang mendapatkan banyak  
teman tetapi menyia-nyiakannya.” 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan pendidikan yang melaju dengan pesat dan cepat, seiring 
dengan banyaknya sekolah dan perguruan tinggi baik negeri maupun swasta yang 
ada di Indonesia sekarang ini, adanya kesadaran akan pentingnya pendidikan dan  
kebutuhan akan ilmu pendidikan sehinga menuntut sekolah dan perguruan tinggi 
yang ada untuk dapat berperan aktif dalam meningkatkan mutu pendidikan dan 
lulusan-lulusannya yang berdedikasi tinggi, berkualitas serta berwawasan global.  
Kecenderungan adanya suatu tuntutan dari  pemerintah dan masyarakat  
tentang penentuan kualifikasi pendidikan yang bermutu, dari tahun ke tahun 
semakin selektif dan ketat. Oleh karena itu semua institusi pendidikan tinggi di 
Indonesia sejak awal sudah harus mampu mengantisipasi dengan melakukan 
pembenahan diri, mulai dari pemenuhan  standar akreditasi dan penguatan 
program studi, yaitu menggunakan Kurikulum Berbasis Kompetensi, memberikan 
perhatian terhadap peningkatan kualitas mahasiswa (skilled improvement), 
perbaikan manajemen hingga peningkatan sarana dan prasarana belajar. 
Di satu pihak, untuk menentukan institusi pendidikan  itu memenuhi 
kelayakan menyelengarakan pendidikan dapat di lihat dari akreditasi yang di 
peroleh lembaga tersebut. Akreditasi yang merupakan bentuk penilaian yang 
dilakukan badan akreditasi tentang kulifikasi institusi pendidikan yang berkaitan 
dengan mutu. 
Pendidikan Teknik kejuruan PTS/ B merupakan program sarjana 
pendidikan. Dimana lulusan Pendidikan Teknik Sipil/ Bangunan akan menjadi 
seorang pendidik atau guru, tetapi mengingat Program Pendidikan Teknik Sipil/ 
Bangunan telah mengalami peningkatan akreditasi  maka di butuhkan peningkatan 
mutu pendidikan  dengan memperbaiki komponen -komponen  yang menunjang 
kegiatan belajar mengajar diantaranya laboratorium yang memenuhi standar. 
Seorang Sarjana Program PTS/ B selain memperoleh Mata Kuliah Teori 
juga mendapat Mata Kuliah Praktek, dimana untuk menunjang Mata kuliah
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praktek Program Pendidikan Teknik Sipil/ Bangunan menyediakan  laboratorium 
praktek yang terdiri atas Laboratorium Teknologi Bahan, Laboratorium Mekanika 
Tanah, Laboratorium Ilmu Ukur Tanah, Laboratorium Baja dan Alumunium, 
Laboratorium Kayu, Laboratorium batu dan Laboratorium Ilmu Plambing  untuk 
menunjang mahasiswa melakukan  riset ilmiah, eksperimen, pengukuran  ataupun 
pelatihan ilmiah, dengan banyaknya. Laboratorium yang dimiliki Program 
Pendidikan Teknik Sipil/ Bangunan, maka dibutuhkan perencanaan, 
pengorganisasian, pengkordinasian dan pengontrolan yang baik. 
 Memperhatikan tantangan-tantangan tersebut, maka Program Pendidikan 
Teknik Sipil/ Bangunan merasa terpanggil untuk mengambil langkah-langkah 
yang tepat guna memajukan dan meningkatkan mutu laboratorium praktek. Dalam 
hal ini dituntut tersedianya kebutuhan kelengkapan penunjang laboratorium yang 
tersedia dengan manajemen yang baik. Oleh karenanya sangat diharapkan bahwa 
Laboratorium Sipil/ Bangunan memiliki manajemen yang menunjang peningkatan 
mutu pendidikan.  
Untuk menjawab tantangan itu, telah dilakukan upaya nyata yaitu: 
meningkatkan kualitas dan kuantitas dosen dengan kualifikasi S-2 dan perbaikan 
Manajemen Laboratorium, penambahan peralatan dan perbaikan prosedur 
keselamatan kerja yang kesemuanya itu menjadi sarana penunjang pendidikan 
yang sengaja dipersiapkan bagi mahasiswa agar lebih mampu meningkatkan 
kompetensinya dalam disiplin ilmu yang ditekuninya. Dengan demikian, sumber 
daya manusia yang dihasilkan oleh Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Program Teknik Sipil/ Bangunan Universitas Sebelas Maret diharapkan menjadi 
Sarjana yang unggul di bidang kependidikan dan teknisi. Sehingga selain menjadi 
seorang pendidik diharapkan lulusan Progam Teknik Sipil/ Bangunan dapat 








B. Pembatasan Masalah 
Agar permasalahan dan pembahasannya tidak meluas dan lebih mengarah 
pada tujuan penelitian, maka diberi batasan sebagai berikut: 
1. Hal – hal yang dinilai dalam sistem akreditasi berkaitan dengan manajemen 
laboratorium yang dituangkan oleh BAN-PT. 
2. Langkah langkah  Program Teknik Sipil/ Bangunan dalam sistem akreditasi 
berkaitan dengan manajemen laboratorium. 
3. Hasil yang di peroleh  Program Teknik Sipil/ Bangunan dalam sistem 
akreditasi berkaitan dengan manajemen laboratorium. 
4. Data yang digunakan dalam sistem akreditasi laboratorium terbatas pada tahun 
2005-2009. 
 
C. Perumusan Masalah 
Berdasar latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 
masalah, maka dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Hal – hal apa saja yang dinilai dalam sistem akreditasi berkaitan dengan 
manajemen laboratorium yang dituangkan oleh BAN-PT? 
2. Bagaimana langkah - langkah Program Teknik Sipil/ Bangunan dalam sistem 
akreditasi berkaitan dengan manajemen laboratorium? 
3. Bagaimana hasil yang diperoleh Program Teknik Sipil/ Bangunan dalam 
sistem akreditasi berkaitan dengan manajemen laboratorium? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan dan penelitian ini adalah sebagai berikut untuk mengetahui: 
1. Hal–hal apa saja yang dinilai dalam sistem akreditasi berkaitan dengan 
manajemen laboratorium yang dituangkan oleh BAN-PT. 
2. Langkah – langkah yang telah diambil Program Teknik Sipil/ Bangunan dalam 
sistem akreditasi berkaitan dengan manajemen laboratorium . 
3. Hasil yang diperoleh Program Teknik Sipil/ Bangunan dalam sistem akreditasi 
berkaitan dengan manajemen laboratorium . 
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E. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik 
secara teoritis maupun praktis. 
1. Secara Teoritis 
a. Untuk memperkaya khasanah penelitian yang menyangkut dan berhubungan 
erat dengan sistem akreditasi laboratorium dalam rangka meningkatkan 
kualitas laboratorium. 
b. Sebagai pembanding, pertimbangan dan pengembangan pada penelitian 
sejenis untuk masa yang akan datang. 
2. Secara Praktis 
a. Sebagai sumbangan pemikiran bagi Program Pendidikan Teknik Sipil/  
Bangunan mengenai  sistem akreditasi berkaitan dengan laboratorium.  
b. Sebagai masukan bagi Program Pendidikan Teknik Sipil/ Bangunan mengenai  
sistem akreditasi berkaitan dengan laboratorium. 
c. Sebagai bahan informasi bagi para pembaca untuk menambah ilmu 
pengetahuan tentang sistem akreditasi berkaitan dengan laboratorium. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Implementasi 
  Pengertian implementasi menurut kamus besar bahasa Indonesia ” 
Implementasi diartikan sebagai penerapan  atau pelaksanaan.” Sedangkan menurut 
Jones (1994), mengartikan: ” implementasi sebagai suatu kegiatan yang 
dimaksudkan untuk mengoprasikan sebuah program. ”Sementara itu menurut 
Lester (1987), mengartikan: ” Implementasi dapat di konseptualisasikan  sebagai 
proses, suatu hasil (out put) dan sebagai suatu akibat (out came)”. 
  Menurut pengertian di atas dapat dipahami bahwa Implementasi adalah 
proses pelaksanaan suatu rangkaian keputusan dan tindakan yang bertujuan 
menempatkan suatu keputusan otoriatif awal dari legislatif pusat kedalam suatu 
akibat, dengan demikian ciri esensial  dari proses implementasi adalah 
performance  yang tepat dan memuaskan. Sebagai hasil, implementasi 
menyangkut tingkatan seberapa jauh tujuan yang telah di programkan itu benar – 
benar memuaskan dan sebagai akibat, implementasi mengandung implikasi 
adanya beberapa perubahan yang dapat di ukur dalam masalah – masalah besar 
yang menjadi sasaran program atau kebijakan . 
 
2. Akreditasi 
 Menurut standar dan prosedur institusi pereguruan tinggi, ”Akreditasi 
merupakan salah satu bentuk penilaian (evaluasi) mutu dan kelayakan institusi 
perguruan tinggi atau program studi yang dilakukan oleh organisasi atau badan 
mandiri di luar perguruan tinggi” (Depdiknas, 2007: 1). Jadi dapat dipahami 
akreditasi merupakan  bentuk penilaian mutu eksternal yang  penilaiannya  
berkaitan dengan akuntabilitas, pemberian izin, pemberian lisensi oleh badan 
tertentu, untuk menentukan peringkat (ranking) perguruan tinggi. Sebagai institusi 
mandiri BAN-PT yang berada dalam organisasi nir - struktural derektorat jenderal   
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pendidikan tinggi  berfungsi membantu  melakukan tugas dan kewajiban 
pengawasan mutu dan efisiensi pendidikan, yang diselenggarakan pemerintah dan 
perguruan tinggi swasta. 
 Menurut Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 60 menyebutkan bahwa akreditasi dilaksanakan 
terhadap program dan satuan pendidikan. Untuk menyesuaikan hasil kerja tim 
dengan amanat Undang-undang tersebut, BAN-PT telah menyusun perangkat 
instrumen akreditasi institusi perguruan tinggi yang terdiri : 
 1. Buku I   Naskah Akademik Akreditasi Perguruan Tinggi. 
 2. Buku II   Standar Dan Prosedur Akreditasi Perguruan Tinggi 
 3. Buku III Pedoman Penyusunan Portofolio Akreditasi Institusi Perguruan 
Tinggi Dan  Lampiran Format Portofolio Akreditasi Institusi 
Perguruan Tinggi. 
 4. Buku IV   Pedoman Asesmen Lapangan Akreditasi Perguruan Tinggi. 
 5. Buku V Pedoman Penilaian Portofolio Akreditasi Institusi Perguruan     
Tinggi 
 6 Buku VI Matriks Penilaian Portofolio Akreditasi Perguruan Tinggi.  
 
 
3. Standar Akreditasi 
 Menurut standar dan prosedur akreditasi ” Standar akreditasi adalah tolok 
ukur yang harus dipenuhi oleh institusi perguruan tinggi”. Suatu standar akreditasi 
terdiri atas beberapa parameter (elemen penilaian) yang dapat digunakan sebagai 
dasar untuk mengukur dan menetapkan mutu dan kelayakan perguruan tinggi 
untuk menyelenggarakan program-programnya” (Depdiknas, 2007:  7).  
   Standar dan prosedur akreditasi perguruan tinggi buku II (2007: 19)  
Standar akreditasi institusi perguruan tinggi mencakup komitmen perguruan tinggi 
terhadap kapasitas institusi dan efektivitas pendidikan yang terdiri atas 15 standar 
seperti berikut:  
1. Standar 1.     Kepemimpinan 
2. Standar 2.     Kemahasiswaan  
3. Standar 3.     Sumber daya manusia  
4. Standar 4.     Kurikulum  
5. Standar 5.     Prasarana dan Sarana 
6. Standar 6.     Pendanaan 
7. Standar 7.     Tata pamong (governance) 
8. Standar 8.     Sistem pengelolaan 
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9. Standar 9.     Sistem pembelajaran 
10. Standar 10.   Suasana akademik 
11. Standar 11.   Sistem informasi 
12. Standar 12.   Sistem jaminan mutu 
13. Standar 13.   Lulusan  
14. Standar 14.   Penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 
15. Standar 15.   Program studi 
 
4. Standar dan Penilaian  Akreditasi  
Dokumen akreditasi yang berupa portofolio institusi perguruan tinggi 
dinilai melalui 15 standar yang dijabarkan menjadi elemen penilaian sebagai 
berikut. 
Standar 1. Kepemimpinan 
 
1.1. Deskripsi Standar Kepemimpinan 
Kepemimpinan perguruan tinggi merupakan aspek yang dinilai 
berdasarkan merit dalam bidang akademik. Kepemimpinan yang baik 
ditingkat institusi harus dapat menumbuhkan kepemimpinan yang baik 
pula pada unit-unit di bawahnya. Sebagai suatu aspek yang bersifat 
komprehensif maka kepemimpinan institusi yang baik dinilai dari 
kemampuan menumbuhkan konsensus dan pemahaman di setiap unit 
dalam institusi sehingga semua upaya dan langkah pengembangan 
didasari oleh visi dan misi institusi, kesadaran terhadap mutu serta 
mengacu pada harapan-harapan pemangku kepentingan (stakeholders). 
Keberhasilan pengembangan kepemimpinan yang baik didalam suatu 
institusi juga direfleksikan dari tumbuhnya suatu suasana akademik 
yang menjamin kebebasan akademik, komunikasi, koordinasi, dan 
interaksi yang efektif serta mengimplementasikan praktek-praktek baik 
(good practices) yang berkembang dalam institusi. 
 
1.2. Elemen Penilaian 
a. Perguruan tinggi menerapkan mekanisme pemilihan pemimpin yang 
berdasarkan kepatutan dan kepantasan  
b. Perguruan tinggi melaksanakan rencana strategis perguruan tinggi 
yang mencakup visi, misi, tujuan, dan strategi,  yang tercermin 
dalam bentuk program-program yang terintegrasi pada semua unit 
kerja.  
c. Perguruan tinggi melakukan sosialissasi tentang rencana strategis 
yang telah dikembangkan kepada komunitas institusi. 




Standar 2. Kemahasiswaan  
 
2.1. Deskripsi Standar Kemahasiswaan 
Mahasiswa adalah kelompok internal stakeholder yang harus 
mendapatkan manfaat dari proses pendidikan yang dilakukan oleh 
lembaga pendidikan. Mahasiswa juga merupakan bagian generasi muda 
bangsa yang membutuhkan pengembangan fisik dan kepribadian 
sebagai calon-calon SDM atau pemimpin yang berkualitas dimasa 
datang.  
Perguruan tinggi harus memfasilitasi mahasiswa agar bisa 
mengembangkan segala potensi yang dimiliki melalui berbagai 
kegiatan. Oleh karena itu, perguruan tinggi harus mampu menyiapkan 
layanan yang berkualitas untuk pengembangan minat dan bakat dalam 
bidang seni budaya, olahraga, kepekaan sosial dan kemasyarakatan, 
pelestarian lingkungan hidup serta kreativitas lainnya. Perguruan tinggi 
juga harus mampu mengembangkan nilai-nilai profesionalisme agar 
mahasiswa dapat beradaptasi secara cepat saat memasuki dunia profesi.  
 
2.2. Elemen Penilaian  
a. Perguruan tinggi memilki unit-unit pelayanan mahasiswa yang 
dapat dimanfaatkan untuk membina dan mengembangkan 
penalaran, minat, bakat, seni, dan kesejahteraan  
b. Perguruan tinggi menyediakan unit-unit layanan yang 
dimanfaatkan oleh mahasiswa. 
c. Perguruan tinggi memilki kode etik mahasiswa dan melakukan 
sosialisasi.  
d. Perguruan tinggi meningkatkan partisipasi dan prestasi mahasiswa 
dalam kegiatan ilmiah mahasiswa dan dalam bidang minat dan 
bakat di tingkat lokal/nasional/regional/global. 
e. Partisipasi dan prestasi mahasiswa 
1) Prestasi dalam kegiatan ilmiah nasional atau internasional 
(selama 3 tahun terakhir) 
2) Prestasi dalam bidang minat dan bakat (olahraga, seni dan lain-
lain) ditingkat nasional atau internasional (selama 3 tahun 
terakhir) 
f. Perguruan tinggi melakukan survei kepuasan mahasiswa terhadap 
layanan aktivitas kemahasiswaan.  
Standar 3. Sumberdaya Manusia 
 
3.1. Deskripsi Standar Sumberdaya Manusia 
Sumberdaya manusia perguruan tinggi adalah dosen, pustakawan, 
laboran, teknisi, tenaga administrasi, dan tenaga pendukung yang 
bertanggung jawab atas pencapaian sasaran mutu keseluruhan program 
tri darma perguruan tinggi.  
Perguruan tinggi harus dapat mengelola dan menempatkan sumberdaya 
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manusia sebagai komponen utama untuk mensukseskan program 
perguruan tinggi dalam rangka mencapai visi dan misinya. Perguruan 
tinggi harus mempunyai sistem pengelolaan sumberdaya manusia yang 
lengkap sesuai dengan kebutuhan perencanaan dan pengembangan.  
 
3.2. Elemen Penilaian  
a. Perguruan tinggi memiliki sistem pengelolaan sumberdaya 
manusia yang mencakup sub-sub sistem perencanaan, rekrutmen 
dan seleksi, orientasi dan penempatan pegawai, pengembangan 
karir, penghargaan dan sanksi, remunerasi, pemberhentian 
pegawai, yang transparan dan akuntabel berbasis pada meritokrasi, 
keadilan, dan kesejahteraan. 
b. Kecukupan kualifikasi dan jabatan akademik dosen 
1) Rasio  dosen tetap dan mahasiswa  
2) Dosen tetap berpendidikan minimal magister  
3) Dosen tetap bergelar doktor untuk universitas, institut dan 
sekolah tinggi, sedangkan untuk politeknik dan akademi, dosen 
tetap bersertifikasi keahlian sesuai bidangnya 
4) Untuk universitas, institut dan sekolah tinggi, jumlah guru besar 
tetap, sedangkan untuk politeknik dan akademi, jumlah lektor 
kepala 
c. Perguruan tinggi melakukan survei kepuasan dosen, pustakawan, 
laboran, teknisi, tenaga administrasi, dan tenaga pendukung 
terhadap sistem pengelolaan sumberdaya manusia. 
d. Perguruan tinggi memiliki Kode Etik dosen dan tenaga 
kependidikan. 
e. Perguruan tinggi memiliki tenaga kependidikan yang bersertifikat 
kompetensi bagi teknisi, laboran, analis, dan pustakawan.  
Standar 4. Kurikulum  
 
4.1. Deskripsi Standar Kurikulum 
Kurikulum merupakan rancangan seluruh kegiatan pembelajaran 
mahasiswa sebagai rujukan program studi dalam merencanakan, 
melaksanakan, memonitor dan mengevaluasi seluruh kegiatannya 
untuk mencapai tujuan program studi.  Kegiatan pembelajaran 
mahasiswa adalah pengalaman belajar yang diperoleh mahasiswa dari 
kegiatan perkuliahan (tatap muka atau jarak jauh), praktikum atau 
praktek, seminar, dan tugas-tugas perkuliahan lainnya. Kurikulum 
disusun berdasarkan kajian mendalam tentang hakekat keilmuan 
bidang studi dan kebutuhan pemangku kepentingan terhadap bidang 
ilmu yang dicakup oleh suatu program studi dengan memperhatikan 
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dan mengikuti perkembangan Ipteks. Oleh karena itu, kurikulum harus 
selalu dikembangkan atau dimutakhirkan secara periodik untuk 
menyesuaikannya dengan perkembangan Ipteks dan kebutuhan 
pemangku kepentingan. 
Kurikulum merupakan acuan dasar pembentukan dan penjaminan 
tercapainya komptensi lulusan dalam setiap program akademik pada 
tingkat program studi. Dalam hal kebutuhan yang dianggap perlu maka 
perguruan tinggi dapat menetapkan penyertaan komponen kurikulum 
tertentu menjadi bagian dari struktur kurikulum yang disusun oleh 
masing-masing program studi. Perguruan tinggi harus mampu 
menciptakan sistem tata pamong yang dapat mendorong pemutakhiran 
kurikulum ditingkat program studi sesuai dengan perkembangan Ipteks 
yang dinamis. Sistem penjaminan mutu di tingkat perguruan tinggi 
harus pula mengikutsertakan pemantauan pelaksanaan serta evaluasi 
hasil-hasil yang dicapai sebagai cerminan dari adanya peningkatan 
mutu berkelanjutan dalam penyelenggaraan program-program 
akademik perguruan tinggi tersebut. 
Peranan institusi perguruan tinggi yang menaungi program studi 
tersebut adalah memfasilitasi dan memberdayakan program studi 
dalam mengembangkan kurikulum yang mengikuti perkembangan 
Ipteks dan kebutuhan pemangku kepentingan.  
 
4.2. Elemen Penilaian 
a. Perguruan tinggi memiliki kebijakan, peraturan, pedoman atau 
buku panduan yang memfasilitasi program studi untuk melakukan 
perencanaan, pengembangan, dan pemutakhiran kurikulum secara 
berkala dan berkesinambungan. 
b. Perguruan tinggi memiliki komitmenn untuk mengalokasikan 
anggaran dan mempersiapkan sumberdaya yang dapat digunakan 
oleh program studi untuk merencanakan melaksanakan, 
mengembangkan, memutakhirkan kurikulum. 
c. Perguruan tinggi memiliki bukti berupa data dan laporan yang 
menunjukkan bahwa program studi telah merencanakan, 
melaksanakan, mengembangkan, dan memutakhirkan kurikulum. 
 
Standar 5. Sarana dan Prasarana 
 
5.1. Deskripsi Standar Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana adalah unsur penunjang dalam pelaksanaan 
Tridharma Perguruan Tinggi, yang mencakup bangunan, perabotan, 
peralatan (perangkat keras dan lunak), dan sistem pengamanan aset 
dan kampus.  Sesuai dengan visi, misi atau mandatnya maka suatu 
perguruan tinggi membutuhkan pengembangan suatu sistem 
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pengelolaan yang mencakup perencanaan, pengadaan, pendataan, 
pemanfaatan, pemeliharaan, penghapusan, serta pemutahiran semua 
sarana dan prasarana. Perguruan tinggi harus memiliki panduan khusus 
mengenai kelengkapan dan kecukupan sarana dan prasarana yang 
dibutuhkan, termasuk sistem klasifikasi, inventarisasi dan informasi 
keberadaannya. Perguruan tinggi harus memiliki sistem pengelolaan 
yang menjamin adanya akses yang lebih luas terutama bagi mahasiswa 
dan dosen melalui penerapan model-model resource sharing. Bentuk 
kepemilikan lain seperti sewa,  pinjam atau hibah harus dinyatakan 
dalam surat kesepakatan antara perguruan tinggi dan pihak terkait 
dengan kepastian hukum yang jelas. 
 
5.2. Elemen Penilaian 
a. Perguruan tinggi memiliki sistem pengelolaan sarana dan prasarana 
yang efektif dan efisien dengan memanfaatkan teknologi informasi, 
mencakup sistem inventarisasi yang lengkap. Sistem pengelolaan 
tersebut mencakup pula pola pelaporan secara berkala dari unit 
pelaksana kepada pihak manajemen serta dapat dipergunakan 
sebagai informasi bagi para pengguna (mahasiswa dan dosen). 
b. Perguruan tinggi memiliki kebijakan, pedoman, panduan, dan 
peraturan yang jelas tentang keamanan dan keselamatan  
penggunaan sarana dan prasarana di tingkat institusi. Bukti 
pelaksanaan dari kebijakan tersebut harus dapat dilacak dari 
peraturan yang lebih rinci dan aplikatif serta laporan berkala di 
tingkat laboratorium/studio/perpustakaan dan tempat-tempat lain di 
mana kegiatan dilaksanakan. 
c. Perguruan tinggi mempunyai dokumen kepemilikan,  hibah, sewa, 
atau pinjam melalui kesepakatan atau perjanjian sesuai dengan 
ketentuan hukum yang berlaku antara perguruan tinggi dan pihak 
terkait. 
Standar 6. Pendanaan 
 
6.1. Deskripsi Standar Pendanaan 
Perguruan tinggi harus mampu menjamin pendanaan yang memadai 
untuk penyelenggaraan Tridharma Perguruan Tinggi serta peningkatan 
mutunya secara berkelanjutan. Usaha-usaha penggalangan dana oleh 
suatu perguruan tinggi harus mengacu pada visi dan misi perguruan 
tinggi tersebut, karakter perguruan tinggi sebagai badan hukum nirlaba 
serta tidak bertentangan dengan ketentuan perundang-undangan yang 
berlaku. Akuntabilitas serta transparansi harus pula menjiwai sistem-
sistem pengelolaan dana yang diberlakukan, tanpa meninggalkan 
kaidah-kaidah akuntansi yang benar termasuk sistem audit internal 
atau publik yang ditetapkan oleh pengelola perguruan tinggi. 
Perguruan tinggi yang baik harus dapat menunjukkan sistem 
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pengelolaan keuangan yang sehat, transparan, dan akuntabel. 
Pelaporan periodik yang akuntabel dan transparan harus dapat 
menjamin terselenggaranya program akademik yang bermutu secara 
berkelanjutan, minimum selama lima tahun ke depan.  
 
6.2. Elemen Penilaian  
a. Perguruan tinggi memiliki laporan audit keuangan yang memuat 
keandalan sumber pendanaan dan pemanfaatannya. 
b. Perguruan tinggi memiliki bukti mengenai proporsi dana yang 
dialokasikan untuk pengembangan program akademik 
dibandingkan dengan investasi pada aspek fisik, sarana dan 
prasarana. 
c. Perguruan tinggi harus mempunyai sistem montoring dan evaluasi 
pendanaan secara  internal yang akuntabel dengan terhadap semua 
unit kerja dengan persetujuan dari pimpinan yang berwenang. 
d. Perguruan tinggi memiliki mekanisme penetapan biaya pendidikan 
yang dibebankan kepada mahasiswa serta laporan proses 
pengambilan keputusan. 
e. Perguruan tinggi mampu memperoleh dukungan dana untuk 
program akademik dari luar institusi. 
Standar 7. Tatapamong 
 
7.1. Deskripsi Standar Tatapamong 
Tatapamong (governance) mencakup sistem, struktur organisasi dan 
mekanisme yang menjamin pengelolaan institusi dengan transparan 
dan akuntabel.  Tatapamong dikembangkan berdasarkan nilai-nilai 
moral, etik, integritas yang dianut serta norma-norma akademik. 
Perguruan tinggi dapat membentuk lembaga-lembaga tertentu yang 
dianggap penting untuk menciptakan suatu tata pamong yang baik, 
seperti adanya dewan penyantun, senat akademik atau senat perguruan 
tinggi, majelis guru besar serta lembaga-lembaga lain pada tataran 
pelaksana (eksekutif). Dalam hubungannya dengan lingkungan 
eksternal maka tatapamong yang baik harus dapat menciptakan 
hubungan saling menghormati antara Institusi dengan lembaga-
lembaga pemerintah, kelompok-kelompok masyarakat serta institusi 
lain. 
 
7.2. Elemen Penilaian 
a. Perguruan tinggi telah memiliki unit tatapamong dalam bentuk dan 
struktur yang sesuai dengan kebutuhan institusi serta peraturan 
yang berlaku lengkap dengan fungsi dan wewenang yang jelas. 
b. Perguruan tinggi memiliki rencana strategis yang mencakup visi, 
misi, tujuan, dan strategi yang dirumuskan melalui pendekatan 
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yang sistemik dan sistematik dengan mengintegrasikan 
kepentingan seluruh stakeholders, dipublikasikan dengan baik 
sehingga semua sivitas akademika dapat dengan mudah meng-
aksesnya. 
c. Perguruan tinggi mengembangkan SOP yang memberikan 
gambaran jelas tentang mekanisme untuk melakukan perencanaan, 
pengembangan serta implementasi kebijakan-kebijakan perguruan 
tinggi bagi setiap unit tatapamong. 
d. Perguruan tinggi secara bertanggung jawab menyebarluaskan hasil 
kinerjanya secara berkala kepada stakeholders sebagai bentuk 
akuntabilitas publik 
Standar 8. Sistem Pengelolaan 
 
8.1. Deskripsi Standar Sistem Pengelolaan  
Untuk mengelola program reguler maupun program-program 
pengembangan,  perguruan tinggi memerlukan sistem pengelolaan dari 
tingkat institusi sampai tingkat fakultas/jurusan/program studi  
mencakup pembagian fungsi dan wewenang yang jelas dan sistematis 
dalam alur kerja, SOP serta tanggung jawab setiap unit tatapamong. 
Perguruan tinggi harus pula memiliki unit kerja yang melaksanakan 
monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap kinerja unit-unit 
tatpamong perguruan tinggi. Suatu sistem pengelolaan yang baik harus 
memiliki prasarana dan sarana agar unit-unit tersebut dapat melakukan 
layanan yang efektif dan efisien. Hasil monitoring dan evaluasi harus 
dipublikasikan kepada seluruh stakeholders untuk menjamin 
transparansi dan akuntabilitas. 
 
8.2. Elemen Penilaian  
a. Perguruan tinggi memiliki rancangan dan analisa jabatan, job 
description, prosedur kerja, program peningkatan kompetensi 
manajerial yang sistematis untuk menggambarkan terjadinya 
proses pengelolaan yang efektif dan efisien di setiap unit-unit 
kerja.  
b. Perguruan tinggi memiliki proses manajemen yang memungkinkan 
unit-unit kerja menjalankan seluruh fungsi-fungsi manajemen  
c. Perguruan tinggi memiliki kriteria dan instrumen penilaian serta 
menggunakannya untuk mengukur kinerja setiap unit kerja. 
Standar 9. Sistem Pembelajaran  
 
9.1. Deskripsi Standar Sistem Pembelajaran 
Perguruan tinggi harus mengembangkan sistem dan proses 
pembelajaran yang mencerminkan strategi untuk mencapai tujuan. 
  
14 
melaksanakan misi dan mewujudkan visinya. Sistem pembelajaran 
tersebut harus dengan mudah dapat ditemukan didalam pedoman 
akademik sebagai acuan bagi semua unit pelaksana pembelajaran dan 
memuat kebijakan, peraturan, kode etik, norma dan nilai-nilai 
akademik. Perguruan tinggi harus senantiasa melakukan pengkajian 
dan pengembangan sistem pembelajaran yang menjamin terjadinya 
pemutahiran semua komponen-komponennya. Dalam menjamin proses 
dan mutu pembelajaran, perguruan tinggi harus melakukan monitoring 
dan evaluasi pelaksanaan sistem pembelajaran secara berkala. 
Perguruan tinggi juga harus menyediakan fasilitas, sarana dan 
prasarana pembelajaran yang dapat diakses serta dimanfaatkan untuk 
mendukung interaksi akademik antara mahasiswa, dosen, pakar, dan 
nara sumber lainnya dalam kegiatan-kegiatan pembelajran.  
 
9.2. Elemen Penilaian  
a. Perguruan tinggi mengembangkan sistem pembelajaran sesuai 
dengan visi, misi dan tujuan institusi serta dipublikasikan di dalam 
pedoman akademik serta dijadikan acuan oleh semua unit 
pelaksana pembelajaran.  
b. Perguruan tinggi memiliki unit atau lembaga yang mempunyai 
fungsi mengkaji dan mengembangkan sistem dan mutu 
pembelajaran yang hasilnya dimanfaatkan oleh institusi. 
c. Perguruan tinggi menyediakan sarana dan prasarana pembelajaran 
yang terpusat dan dapat diakses serta dimanfaatkan untuk 
mendukung interaksi akademik antara mahasiswa, dosen, pakar, 
dan nara sumber lainnya dalam kegiatan-kegiatan pembelajaran. 
d. Kondisi fisik dan layanan perpustakaan di tingkat institusi 
memperhatikan aspek-aspek berikut: ukuran ruangan yang 
memadai, kondisi ruangan yang memenuhi syarat keamanan (alat 
pemadam kebakaran), kesehatan dan kenyamanan (suhu, 
pencahayaan, sirkulasi udara), d.peralatan bantu bagi pengunjung 
(mesin photo-copy, alat pencari katalog buku), jenis dan bahan 
putaka lengkap (buku teks bahasa Indonesia dan bahasa asing, 
jurnal luar dan dalam negeri, e-journals, bahan audio video), 
layanan antar perpustakaan, layanan e-library dengan perputakaan 
di fakultas/jurusan/prodi, rasio buku dengan jumlah mahasiswa 
memadai (1:10 sampai 1:20), rasio buku teks terbitan 5 tahun 
terakhir dibandingkan dengan total jumlah buku, waktu layanan 
perpustakaan menacapai 8 – 10 jam sehari, program pemeliharaan 
perpustakaan secara berkala (fumigasi, kebersihan), dan ruang 
diskusi untuk kelompok belajar mahasiswa. 
e. memiliki ruang diskusi untuk kelompok belajar mahasiswa 
f. Sistem Pembelajaran menjamin terselenggaranya proses 
pembelajaran yang objektif, adil dan akuntabel dicerminkan dari 
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adanya evaluasi mahasiswa terhadap proses pembelajaran secara 
berkala dan hasilnya ditindaklanjuti 
Standar 10. Suasana Akademik  
10.1. Deskripsi Standar Suasana Akademik 
Suasana Akademik adalah kondisi yang dapat 
menumbuhkembangkan  semangat peningkatan mutu akademik, 
interaksi di antara dosen dan mahasiswa, kuantitas dan kualitas 
kegiatan akademik, mendorong pengembangan profesionalisme, 
kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik serta 
penghormatan kepada kebenaran dan semangat belajar yang tidak 
kunjung padam. 
Suasana akademik  harus dapat diamati dalam berbagai kegiatan 
akademik yang diprakarsai sendiri oleh dosen maupun mahasiswa. 
Prakarsa tersebut didorong dan difasilitasi oleh institusi berupa 
program-program yang kongkrit. 
 
10.2. Elemen Penilaian 
 
a. Perguruan tinggi memiliki kebijakan dan program institusi yang 
mendorong pengembangan suasana akademik dalam bentuk 
pemberian penghargaan bagi dosen dan mahasiswa. 
b. Perguruan tinggi melaksanakan program institusi yang terjadwal 
untuk meraih keunggulan akademik di dalam dan diluar kampus 
yang meningkatkan gairah dan suasana akademi 
1) Pelaksanaan program institusi yang terjadwal, berupa 
penyediaan dana oleh institusi, untuk meraih unggulan 
akademik didalam dan diluar kampus. 
2) Pelaksanaan program. institusi yang terjadwal, berupa 
penyelenggaraan seminar, lokakarya, simposium, demonstrasi/ 
pameran, dan lomba karya ilmiah dosen dan mahasiswa 
3) Pelaksanaan program institusi yang terjadwal, berupa 
keikutsertaan dalam forum ilmiah di tingkat nasional dan 
internasional 
Standar 11. Sistem Informasi  
 
11.1. Deskripsi Standar Sistem Infromasi 
Perguruan tinggi harus memiliki sistem informasi yang disiapkan 
untuk mendukung pengelolaan dan peningkatan mutu program 
akademik. Sistem informasi dalam suatu perguruan tinggi minimal 
terdiri atas pengumpulan data, analisis, penyimpanan, pengambilan 
kembali data (retrieval), presentasi data dan informasi serta 
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komunikasi dengan pihak berkepentingan yang dibangun secara 
terpusat ditingkat perguruan tinggi dan/atau terdistribusi pada unit-
unit terkait. Data dan informasi yang dikelola oleh perguruan tinggi 
dapat meliputi akademik, kemahasiswaan, sumberdaya manusia, 
prasarana dan sarana, administrasi dan keuangan serta data lain yang 
dianggap perlu untuk kepentingan berbagai pihak. Dalam berbagai 
hal, perguruan tinggi harus dapat memanfaatkan sistem informasi 
yang dimilikinya untuk memelihara komunikasi dan koordinasi 
internal serta kerjasama dengan institusi lain, pemerintah, alumni, 
perusahan/industri atau masyarakat luas.  
Berkenaan dengan perkembangan teknologi informasi yang sangat 
cepat maka perguruan tinggi harus mampu melakukan pengelolaan 
yang profesional serta pemutahiran terhadap piranti keras dan lunak, 
sumber daya manusia serta organisasi pengelola untuk menjamin 
pertumbuhan sistem informasi yang telah dibangun tersebut. 
Perguruan tinggi juga harus menjamin akses bagi mahasiswa, staf dan 
sivitas akademika lainnya untuk memanfaatkan keberadaan sistem 
informasi tersebut melalui peraturan-peraturan yang transparan.  
 
11.2. Elemen Penilaian 
a. Perguruan tinggi memiliki blue print yang jelas tentang 
pengembangan, pengelolaan dan pemanfaatan sistem informasi 
termasuk sistem yang mengatur aliran data, otorisasi akses data, 
dan sistem disaster recovery. 
b. Perguruan tinggi memiliki sistem pendukung pengambilan 
keputusan (decision support system) membantu pimpinan dalam 
melakukan perencanaan dan analisa evaluasi diri dengan lebih baik 
dan pengambilan keputusan yang lebih obyektif. 
c. Sistem informasi yang dimiliki berupa basis data dan informasi 
yang minimal mencakup keuangan perguruan tinggi, aset, sarana 
dan prasarana, administrasi akademik, profil mahasiswa dan 
lulusan, dosen dan tenaga pendukung. 
d. Perguruan tinggi memiliki sistem informasi yang dimanfaatkan 
untuk komunikasi internal dan eksternal kampus serta akses bagi 
mahasiswa dan dosen terhadap sumber-sumber informasi ilmiah 
e. Perguruan tinggi memiliki kapasitas internet dengan rasio 
bandwidth per mahasiswa yang memadai. 
Standar 12. Sistem Penjaminan Mutu Internal 
 
12.1. Deskripsi Standar Sistem Penjaminan Mutu Internal 
Untuk menjaga dan meningkatkan mutu pendidikan perguruan tinggi 
secara berkelanjutan, setiap perguruan tinggi harus memiliki sistem 
penjaminan mutu sebagai bagian dari sistem pengelolaan dan proses 
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pelaksanaan program-program akademik. Sistem penjaminan mutu 
dibentuk ditingkat institusi dan dapat pula dikembangkan ditingkat 
fakultas/jurusan, sesuai dengan kebutuhan.  
Sistem penjaminan mutu internal pada suatu perguruan tinngi 
tercermin pada adanya pengorganisasian, dan manual mutu yang 
memuat pernyataan mutu sebagai komitmen institusi, kebijakan mutu, 
prosedur mutu instruksi kerja mutu.  Perguruan tinggi harus 
menetapkan sasaran mutu yang harus dicapai oleh unit-unit kerja 
sesuai dengan kapasitas dan kinerja masing-masing. Perguruan tinggi 
juga harus memiliki mekanisme peningkatan mutu berkelanjutan serta 
pengembangan sistem penjaminan mutu untuk menyesuaikan dengan 
tuntutan perkembangan di tingkat nasional maupun internasional.  
Pelaksana monitoring dan evaluasi terhadap proses peningkatan mutu 
berkelanjutan dapat berkoordinasi dengan pelaksana audit internal, 
jika ada, untuk memberikan masukan kepada pihak yang bertanggung 
jawab untuk melakukan tindakan perbaikan yang efektif.  
Perguruan tinggi harus memiliki sistem rekaman data dan informasi 
yang baik mengenai proses serta hasil pelaksanaan sistem penjaminan 
mutu. Rekaman data dan informasi yang baik dimaksudkan untuk 
memungkinkan pelacakan kembali data dan informasi yang 
diperlukan serta memberikan peringatan dini kepada pihak yang 
melakukan tindakan perbaikan.  
Hasil-hasil seluruh sistem penjaminan mutu yang terdokumentasi 
dengan baik hendaknya digunakan sebagai bagian yang tidak 
terpisahkan dari program penjaminan mutu eksternal termasuk 
program untuk memperoleh akreditasi. 
 
12.2. Elemen Penilaian 
a. Perguruan tinggi menjalankan sistem penjaminan mutu yang 
didukung dengan adanya bukti-bukti  berupa manual mutu, dan 
pelaksanaannya. 
1) Keberadaan Manual Mutu  
2) Implementasi penjaminan mutu 
b. Perguruan tinggi menetapkan sasaran mutu, memonitor dan 
mengevaluasi pencapaiannya, minimal di bidang pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.  
c. Perguruan tinggi merekrut calon mahasiswa yang bermutu. 
d. Perguruan tinggi memiliki daya tarik institusi bagi calon 
mahasiswa dari berbagai daerah di indonesia dan luar negeri. 
e. Perguruan tinggi memiliki rekaman data yang diolah menjadi 
informasi untuk memungkinkan pelacakan kembali data dan 
informasi yang diperlukan serta memberikan peringatan dini 
kepada pihak yang melakukan tindakan perbaikan.  
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f. Perguruan tinggi memiliki komitmen institusi untuk menyediakan 
dana yang menjamin upaya peningkatan mutu internal serta 
akreditasi, secara terus menerus. 
Standar 13. Lulusan 
 
13.1. Deskripsi Standar Lulusan 
Lulusan merupakan salah satu output langsung dari proses pendidikan 
yang dilakukan oleh perguruan tinggi. Lulusan ini harus memiliki 
kompetensi akademik maupun soft skills sebagaimana dinyatakan 
oleh sasaran mutu serta dibuktikan oleh kinerja lulusan di masyarakat 
sesuai dengan profesinya. Perguruan tinggi berperan penting dalam 
melakukan analisis data akademik seluruh program studi yang 
menggambarkan kinerja perguruan tinggi secara keseluruhan untuk 
menilai karakteristik, profil dan pemetaan lulusan. Perguruan tinggi 
harus berupaya membantu lulusan mendapat pekerjaan dan 
meningkatkan interaksi antara lulusan dan institusi. 
Perguruan tinggi harus mempunyai mekanisme yang menjamin 
pemanfaatan hasil evaluasi dan pelacakan lulusan di tingkat institusi 
untuk pengembangan jurusan/program studi. 
 
13.2. Elemen Penilaian 
a. Perguruan tinggi memiliki angka efisiensi edukasi yang ideal. 
b. Masa tunggu lulusan untuk bekerja relatif singkat. 
c. Perguruan tinggi memiliki upaya-upaya dalam melakukan 
pelacakan lulusan secara periodik. 
d. Perguruan tinggi memiliki mekanisme yang menjamin evaluasi 
hasil pelacakan lulusan digunakan sebagai umpan balik bagi 
institusi dalam menentukan kebijakan akademik  
e. Perguruan tinggi memberikan layanan bimbingan karir dan 
informasi kerja bagi mahasiswa dan lulusan 
 
Standar 14. Penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 
 
14.1. Deskripsi Standar Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 
Perguruan tinggi mendorong lembaga penelitian dan pengabdian 
masyarakat untuk meningkatkan peran dan fungsinya dalam 
memfasilitasi dan memberdayakan dosen untuk melakukan penelitian 
inovatif yang mempertimbangkan kearifan lokal serta pengabdian 
masyarakat yang tepat sasaran.  
Perguruan tinggi melakukan diseminasi dan promosi hasil-hasil 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat serta upaya untuk 
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pemerolehan hak atas kekayaan intelektual yang dilakukan lembaga, 
dosen, dan mahasiswa. 
Perguruan tinggi melakukan upaya-upaya memperoleh dana 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berbentuk 
kerjasama mutual benefit dengan berbagai institusi atau lembaga serta 
berbagai  hibah kompetisi.  
Perguruan tinggi memiliki data dan informasi tentang publikasi karya 
ilmiah, hak paten, karya inovatif serta hasil-hasil pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan lembaga, dosen, dan mahasiswa. 
 
14.2 Elemen Penilaian  
a. Perguruan tinggi memiliki pedoman penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat yang berisi ketentuan tentang prosedur standar 
perencanaan serta implementasi penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat  
1. Pedoman pengelolaan penelitian yang dikembangkan oleh 
institusi dan dipublikasikan, mencakup beberapa aspek berikut. 
1) Kebijakan dasar penelitian  yang meliputi  antara lain: arah 
dan fokus, jenis dan rekam jejak penelitian unggulan, pola 
kerjasama dengan pihak luar, pendanaan, sistem kompetisi, 
penanganan plagiasi, paten dan hak atas kekayaan intektual 
2) Rencana dan pelaksanaan penelitian yang mencakup 
agenda tahunan, peraturan pengusulan proposal dan 
pelaksanaan penelitian, keterlibatan mahasiswa dalam 
penelitian  
3) Monitoring dan evaluasi untuk penjaminan mutu penelitian  
4) Pemanfaatan hasil penelitian oleh masyarakat dan industri 
2. Pedoman pengelolaan pengabdian kepada masyarakat  yang 
dikembangkan oleh institusi dan dipublikasikan, mencakup 
beberapa aspek berikut. 
1) Kebijakan dasar pengabdian kepada masyarakat  yang 
meliputi  antara lain: visi dan misi, pola kerjasama dengan 
pihak luar, pendanaan, paten dan hak atas kekayaan 
intektual. 
2) Rencana dan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat  
yang mencakup agenda tahunan, peraturan pengusulan 
proposal dan pelaksanaan, keterlibatan mahasiswa. 
3) Monitoring dan evaluasi untuk penjaminan mutu 
pengabdian kepada masyarakat. 
4) Pemanfaatan hasil pengabdian kepada masyarakat  oleh 
masyarakat dan industri. 
3. Publikasi hasil-hasil penelitian *) 
(a) Dipublikasikan dalam jurnal yang memiliki reputasi dan 
prosiding ilmiah internasional. 




4. Pengabdian kepada masyarakat yang terkait dengan penelitian. 
5. Penghargaan karya inovatif dosen dan/ mahasiswa dalam 5  
tahun terakhir. 
6. Jumlah dosen yang menulis buku ajar yang diterbitkan selama 5 
tahun terakhir 
b. Perguruan tinggi memfasilitasi agar karya-karya ilmiah dosen 
memperoleh paten/ hak cipta  
c. Perguruan tinggi memacu dosen dan mahasiswa untuk melakukan 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat per tahun  
Standar 15. Program studi 
 
15.1. Deskripsi Standar Program Studi 
Perguruan tinggi memiliki pedoman pembukaan dan penutupan 
program studi yang mencakup studi kelayakan yang mengacu statuta 
dan anggaran dasar, renstra, ketentuan/peraturan perundang-undangan 
yang berlaku serta prosedur yang jelas. 
Perguruan tinggi mendorong program studi untuk mencapai 
pengakuan publik dalam bentuk pencapaian akreditasi nasional 
maupun internasional.  
 
15.2. Elemen Penilaian 
a. Perguruan tinggi memiliki pedoman pembukaan dan penutupan 
program studi yang diterbitkan oleh perguruan tinggi dan dapat 
diakses dengan mudah.  
b. Perguruan tinggi memiliki data dan informasi mutakhir tentang 
peringkat serta masa berlaku akreditasi nasional/ internasional dari 
semua program studi. 
c. Jumlah PS program sarjana (untuk universitas, institut, dan sekolah 
tinggi) dan program Diploma Tiga (untuk akademi dan politeknik)  
terakreditasi  
(Sumber: Buku II Prosedur  Akreditasi Perguruan Tinggi) 
 
5. Prosedur Akreditasi 
Menurut  standar dan prosedur akreditasi perguruan tinggi buku II (2007: 
19) akreditasi dilakukan melalui prosedur sebagai berikut: 
1. BAN-PT memberitahu perguruan  tinggi mengenai prosedur 
pelaksanaan akreditasi institusi.  
2. Perguruan tinggi mengajukan permohonan kepada BAN-PT untuk 
diakreditasi dengan melampirkan persyaratan eligibilitas yaitu: 
a. SK Pendirian Institusi PT 
b. AD/ ART atau Statuta. 
c. Renstra/ RIP/ RJP 
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d. Sistem Penjaminan Mutu dan laporan hasil evaluasi-diri institusi. 
e. Laporan monitoring dan evaluasi institusi. 
f. Informasi tentang izin operasional program studi.  
g. Informasi tentang alokasi dana untuk penjaminan mutu. 
h. Informasi tentang jumlah seluruh program studi dan jumlah 
program studi yang masih nterakteditasi. 
3. BAN-PT mengkaji permohonan dan laporan hasil evaluasi-diri 
berdasarkan persyaratan awal (eligibilitas). 
4. Jika telah memenuhi persyaratan awal, BAN-PT mengirimkan 
instrumen akreditasi kepada institusi terkait setelah rangkuman hasil 
evaluasi-diri dinilai memenuhi syarat. 
5. Perguruan tinggi menyusun portofolio sesuai dengan cara yang 
dituangkan dalam Pedoman Penyusunan Portofolio Institusi Perguruan 
Tinggi. 
6. Perguruan tinggi mengirimkan portofolio tersebut beserta lampiran-
lampirannya kepada BAN-PT. 
7. BAN-PT memverifikasi kelengkapan portofolio tersebut. 
8. BAN-PT menetapkan (melalui seleksi dan pelatihan) tim asesor yang 
terdiri atas tiga sampai tujuh orang pakar sejawat yang memahami 
pengelolaan  perguruan tinggi. 
9. Setiap asesor secara mandiri menilai  portofolio  (asesmen kecukupan) 
selama satu bulan di tempat masing-masing. 
10. BAN-PT mengundang tim asesor untuk mendiskusikan dan 
menyepakati hasil penilaian dokumen. Hasil kesepakatan digunakan 
sebagai bahan asesmen lapang. 
11. Tim asesor melakukan asesmen lapang ke lokasi perguruan tinggi 
selama 3 atau 5 hari. 
12. Tim asesor melaporkan hasil asesmen lapang kepada BAN-PT paling 
lama seminggu setelah asesmen lapang. 
13. BAN-PT memvalidasi laporan tim asesor. 
14. BAN-PT menetapkan hasil akreditasi pergutuan tinggi. 
15. BAN-PT mengumumkan hasil akreditasi kepada masyarakat luas, 
menginformasikan hasil keputusan kepada asesor yang terkait, dan 
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Gambar 1. Prosedur Akreditasi Institusi Perguruan Tinggi 





6. Potofolio Akreditasi  
 Portofolio akreditasi institusi perguruan tinggi disusun merujuk kepada 
AD/ ART atau Statuta, RIP atau Renstra, program kerja, hasil evaluasi diri 
institusi perguruan tinggi, dan berbagai pedoman atau petunjuk yang digunakan 
dalam penyelenggaraan kegiatan akademik dan non-akademik, serta manajemen 
perguruan tinggi, disertai analisis mengenai semua standar akrediasi. Portofolio 
disusun dengan memperhatikan hal – hal berikut: 
a.  Tim penyusun portofolio 
Portofolio disusun oleh suatu tim kerja yang terdiri atas personil yang  
memahami hakekat akreditasi institusi serta fungsi dan tugas institusi perguruan 
tinggi. Tim kerja dibentuk oleh pimpinan perguruan tinggi, yang terdiri atas 
unsur-unsur pimpinan, para pakar/ dosen, dan staf administrasi. 
b. Berbagai aspek yang perlu diperhatikan dalam penyusunan Portofolio 
1) Tim penyusun Portofolio perlu mengkaji dan memahami setiap standar 
dan parameter akreditasi sebelum mulai menyusun Portofolio.  
2) Setiap parameter dijelaskan dalam bentuk deskripsi dan analisis yang     
cermat dan sesuai dengan keadaan sebenarnya. 
3) Deskripsi dan analisis parameter dibuat dalam konteks keseluruhan standar 
yang mencerminkan keadaan masa lalu, sekarang dan arah pengembangan 
pada masa yang akan datang sesuai dengan visi, misi, tujuan dan sasaran 
institusi.   
4) Pada akhir rumusan setiap standar, dilakukan analisis dan evaluasi 
mengenai butir-butir parameter standar tersebut. 
5) Data bahan pendukung Portofolio dilampirkan dalam bentuk tabel, 
rekapitulasi, dan atau bagan. Evidensi lain yang mendukung isi portofolio 
dan tidak mungkin dilampirkan bersama portofolio disiapkan untuk 
disajikan pada saat asesmen lapang. 
6) Rangkuman hasil analisis semua standar dan rancangan perbaikan di  masa 
depan disusun dalam bagian tersendiri dalam portofolio.  
7) Delapan kopi print-out portofolio dan lampiran bahan pendukungnya, serta 
satu soft copy yang berisi dokumen-dokumen tersebut disampaikan kepada 
BAN-PT.  
8) Isi portofolio 
Portofolio berisi penjelasan dan analisis tentang ke-15 standar beserta 
parameternya: 
a. Jati Diri Institusi Perguruan Tinggi 
b. Deskripsi dan analisis mengenai 15 standar dan butir-butir 
parameter/elemen penilaiannya  
c. Lampiran.  
(Standar dan Prosedur Akreditasi Perguruan Tinggi 2007: 3) 
  
24 
7. Pendidikan Teknik Sipil/ Bangunan 
a.   Pendidikan Teknik Bangunan 
Program Pendidikan Teknik Sipil/ Bangunan merupakan salah satu 
program dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret 
yang bergerak dalam bidang kependidikan. 
 
b.   Visi 
Terwujudnya Program Pendidikan Teknik Sipil/ Bangunan yang 
berkualitas, kompetitif dan dapat menghasilkan  tenaga kependidikan maupun 
teknisi dalam teknik bangunan yang siap  bersaing dan berkembang, khususnya 
dalam bidang struktur dan gambar bangunan. 
 
c. Misi 
1. Mempersiapkan mahasiswa sebagai tenaga kependidikan (guru) dan 
teknisi di bidang struktur dan gambar bangunan yang siap berkembang ke 
arah profesional,  mempunyai daya saing, dan mempunyai sikap mandiri, 
2. Melaksanakan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 
dalam bidang teknik bangunan, khususnya struktur dan gambar bangunan. 
3. Melatih mahasiswa untuk mendapatkan nilai tambah dalam meningkatkan 
daya saing di dunia kerja, baik sebagai tenaga kependidikan maupun 
sebagai tenaga teknisi serta dapat berusaha secara mandiri dalam bidang 
struktur, konstruksi dan gambar bangunan, 
4. Memperpendek jangka waktu studi dan meningkatkan kualitas lulusan 
serta mengusahakan lulusan supaya dapat memperoleh pekerjaan dalam 
waktu secepatnya.  
 
d. Sasaran 
  Sasaran program studi Pendidikan Teknik Sipil/ Bangunan selaras 
dengan misi yang diemban, yaitu mendidik lulusan SMU/ SMK dan sederajat  
sebagai tenaga kependidikan dan teknisi dalam bidang struktur dan gambar 
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bangunan yang berkualitas, mempunyai daya saing, dan siap berkembang ke arah 
profesional dalam jangka waktu studi yang sesingkat-singkatnya.  
 
e. Tujuan 
1. Mengembangkan kurikulum untuk meningkatkan kualitas dan relevansi 
Pendidikan Teknik Sipil/ Bangunan dengan pendidikan kejuruan maupun 
dunia usaha dan industri. 
2. Meningkatkan kualitas dan kuantitas penelitian dan pengabdian yang dapat 
meningkatkan proses pembelajaran yang relevan dengan pendidikan 
kejuruan dan kebutuhan masyarakat. 
3. Menghasilkan sarjana kependidikan dalam bidang Teknik Sipil/ Bangunan 
yang siap berkembang kearah profesional dan kompetitif, memiliki 
kecakapan hidup di bidang teknik bangunan untuk mendukung penciptaan 
lapangan pekerjaan bagi masyarakat. 




1. Mata Kuliah Pengembang Kepribadian 15 SKS 
2. Mata Kuliah Keilmuan dan Keterampilan 13 SKS 
3. Mata Kuliah Keahlian Berkarya 112 SKS 
4. Mata Kuliah Perilaku Berkarya 8 SKS 
5. Mata Kuliah Berkehidupan Bermasyarakat 8 SKS 
              TOTAL = 146 SKS 
 
8.   Manajemen  
a. Pengertian manajemen  
Kata manajemen berasal dari bahasa prancis kuno management,yang 
berarti”senimelaksanakan dan mengatur”(http://id.wikipedia.org/wiki/Manajemen, 
8 April 2008). sedangkan menurut Ricky W. Griffin mendefinisikan manajemen 
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sebagai sebuah proses perencanaan ,pengorganisasian, dan pengotrolan sumber 
daya untuk mencapai sasaran (goals) secara efektif dan 
efisien(http://id.wikipedia.org/wiki/Manajemen, 8 April 2008). Sedangkan 
menurut A.A Rachmat M.Z.,SE(1986: 4)”manajemen adalah proses yang 
denganya pelaksanaan dari suatu tujuan tertentu di selengarakan dan di awasi”   
 Menurut  George R .Terry (2005: 9) dalam buku dasar-dasar manajemen 
dibagi dalam lima fungsi utama yaitu : 
1. Planing 
Menentukan tujuan – tujuan yang hendak di capai selama satu masa yang 
akan datang dan apa yang harus di perbuat agar dapat mencapai tujuan  itu 
2. Organizing 
Mengelompokan dan menentukan berbagai kegiatan penting dengan 
memberikan kekuasaan untuk melaksanakan kegiatan – kegiatan itu. 
3. Staffing 
Menentukan keperluan – keperluan sumber daya manusia, pengarahan, 
penyaringan, latihan dan pengembangan tenaga kerja . 
4. Motivating 
Mengarahkan atau menyalurkan prilaku manusia kearah tujuan-tujuan. 
5. Controlling 
Mengukur pelaksanaan dengan tujuan-tujuan menentukan sebab-sebab 
penyimpangan-penyimpangan dan mengambil tindakan-tindakan korektif 
dimana perlu  
Dari pengertian di atas dapat dipahami  manajemen sebagai proses 
perencanaan, pengorganisasian, staffing, motivating dan pengontrolan 
sumberdaya yang bertujuan untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. 
  
b.  Laboratorium Pendidikan Teknik Sipil/ Bangunan 
”Laboratorium (disingkat lab) adalah tempat riset ilmiah, 
eksperimen,pengukuran ataupun pelatihan ilmiah dilakukan”  
(http://id.wikipedia.org/wiki/laboratorium, 8 April 2008). 
Dari pengertian di atas laboratorium adalah tempat riset ilmiah, 
pengukuran ataupun pelatihan ilmiah, sedangkan laboratorium teknik Sipil/ 
Bangunan adalah tempat riset ilmiah, pengukuran ataupun pelatihan ilmiah yang 
di punyai Program Teknik Sipil/ Bangunan yang di tujukan untuk mahasiswa dan 
dosen melakuan  kegiatan praktek.  
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 Laboratorium yang ada di Program Pendidikan Teknik Sipil/ Bangunan 
sebagai berikut : 
1. Laboratorium Kayu 
2. Laboratorium Kayu Lanjut 
3. Laboratorium Furniture 
4. Laboratorium Batu 
5. Laboratorium Ukur Tanah 
6. Laboratorium Plumbing & ME 
7. Laboratorium Mekanika Tanah 
8. Laboratorium Baja Dan Alumunium. 
9. Laboratorium Beton 
 Mata kuliah praktek yang di lakukan di Laboratorium Program 
Pendidikan Teknik Sipil/ Bangunan sebagai berikut: 
1 Praktik Kayu I  
2 Praktik Kayu  Lanjut 
3 Praktik Perabot & Desain 
4 Praktik Batu 
5 Praktik Plumbing & ME 
6 Praktik Beton 
7 Praktik Baja & Aluminium 
8 Praktik Ukur Tanah I & II 
















B. Kerangka Berpikir 
 Dengan banyaknya perguruan tinggi yang ada baik Negeri maupun 
Swasta menimbulkan banyak pilihan bagi masyarakat untuk memilih dan masuk 
dalam perguruan tinggi yang diinginkan, untuk mendapatkan program yang 
dipilihnya layak atau tidak masyarakat dapat melihat pada instansi tersebut sudah 
terakreditasi atau belum, karena akreditasi mengambarkan kinerja dan 
menentukan apakah instansi tersebut layak  menyelengarakan layanan pendidikan  
 Dalam upaya untuk meningkatkan mutu Pendidikan Program Teknik 
Sipil/ Bangunan telah melakukan langkah – langkah untuk memperbaiki mutu 
pendidikan dengan melakukan proses pengajuan akreditasi dengan memenuhi 
standar akreditasi yang sudah di tentukan BAN-PT, salah satu yang dinilai dalam 
penyelengaraan program studi adalah laboratorium sebagai salah satu faktor yang 
di nilai dalam  menentukan akreditasi 
 Beranjak dari hal tersebut peneliti mencoba untuk meneliti bagaimana 
implementasi sistem akreditasi terhadap manajemen Laboratorium Program 
Pendidikan Teknik Sipil/ Bangunan serta apakah langkah-langkah dan yang 
dinilai dalam sisitem akreditasi dalam manajemen laboratorium. Adapun kerangka 
pemikiran penelitian ini di mulai dengan studi lapangan yaitu; meneliti 
laboratorium dengan melihat  perubahan hasil yang di peroleh laboratorium 
dengan adanya sistem akreditasi 
 Dalam hal ini BAN-PT juga mempunyi parameter dan kriteria untuk 
menilai laboratorium dalam menentukan akreditasi. Dari adanya penilaian standar 
akreditasi  yang mengacu pada buku standar dan prosedur akreditasi berkaitan 
dengan laboratorium, kemudian di analisis dengan parameter dan kriteria 
penilaian laboratorium  lalu diambil kesimpulan apakah Laboratorium Pendidikan 
Teknik Sipil/Bangunan memenuhi syarat atau tidak sebagai laboratorium. Jika 
memenuhi syarat maka layak menyelengarakan  intrerpretasi akreditasi dan jika 
tidak memenuhi syarat maka melakukan peninjauan kembali terhadap perbaikan 
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BAB  III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian memerlukan tempat penelitian yang dijadikan obyek untuk 
memperoleh data-data untuk mendukung tercapainya tujuan penelitian. Adapun 
yang menjadi tempat penelitian ini, peneliti mengambil tempat penelitian yang 
berhubungan dengan permasalahan, yaitu Laboratorium Program Pendidikan 
Teknik Sipil/ Bangunan UNS. 
 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini direncanakan kurang lebih 6 bulan, dari bulan  
maret 2008 – september  2008. Adapun perinciannya sebagai berikut :  
a. Pengajuan judul tanggal 1 maret 2008 
b. Pembuatan proposal tanggal 7  sampai 27 maret 2008 
c. Seminar proposal tanggal 21 April 2008 
d. Perijinan penelitian tanggal 2 sampai 15 mei 2008 
e. Pelaksanaan penelitian tanggal 16 sampai 22  mei 2008 
f. Analisis data tanggal 23 juni sampai 6 juli 2008 
g. Penulisan laporan bulan januari sampai selesai 
 
B. Bentuk dan Strategi Penelitian. 
 Dalam mengkaji permasalahan penelitian secara mendetail dan lengkap 
diperlukan pendekatan permasalahan melalui strategi yang tepat, dan pendekatan 
yang tepat untuk permasalahan penelitian ini dengan mengunakan penelitian 
kualitataif. Penelitian kualitatif ada 3 macam strategi pendekatan, yaitu 
eksplanatif, eksploratif dan deskriptif. Penelitian eksploratif bertujuan untuk 
menemukan hal-hal baru, sedangkan penelitian eksplanatif  bertujuan menjelaskan 
suatu pegangan atau patokan untuk pembuktian suatu pendapat, dan penelitian 
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deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan data 
dengan kata atau uraian dan penjelasan 
 Berdasarkan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, yang lebih 
menekankan pada masalah proses dan makna (implementasi), maka jenis 
penelitian dengan strategi yang terbaik adalah penelitian kualitatif deskriptif. 
Metode deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian status kelompok manusia, 
suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran atau suatu kelas peristiwa 
pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat 
deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis faktual dan akurat mengenai 
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. Menurut 
Witney (1960) mengatakan “metode deskriptif adalah pencarian fakta interpretasi 
yang tepat”.  
  Strategi penelitian deskriptif dibedakan menjadi 3 yaitu tunggal 
terpancang, ganda terpancang, tunggal holistic dan ganda holistic. Dalam 
penelitian ini digunakan strategi penelitian deskriptif tunggal terpancang. Strategi 
tunggal terpancang merupakan penelitian yang melihat berbagai masalah yang 
tidak berdiri sendiri dan berbagai variabel tidak dapat dipelajari secara terpisah 
tetapi dalam kaitan seluruh konteknya. Jadi dalam hal ini, peneliti melihat 
berbagai masalah yang berhubungan sebagai satu kesatuan utuh. Peneliti ingin 
mengungkapkan berbagai masalah yang berhubungan dengan implementasi sistem 
akreditasi terhadap manajemen laboratorium. 
 
C. Sumber Data 
 Data atau informasi yang paling penting untuk dikumpulkan dan dikaji 
dalam penelitian ini sebagian besar berupa data kualitatif.  Informasi tersebut akan 
digali dari beragam sumber data, dan jenis sumber data yang akan dimanfaatkan 
dalam penelitian ini adalah:  
1. Informan atau narasumber  
a. Pihak Laboratorium Pendidikan Teknik Sipil/ Bangunan utama yang 
mengetahui dan memberikan informasi permasalahan penelitian. 
b. Pihak Program Teknik Sipil/ Bangunan tentang permasalahan yang diteliti. 
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2. Tempat dan objek penelitian yaitu Laboratorium Program Teknik Sipil/ 
Bangunan.. 
3. Arsip, referensi dan dokumen resmi yang berhubungan dengan permasalahan 
penelitian, hal ini dapat diambil dari arsip-arsip yang relevan tentang 
kompetensi sistem akreditasi laboratorium.  
  
D. Teknik Sampling  
 Dalam penelitian ini, teknik sampling yang digunakan bukanlah cuplikan 
statistik atau biasa dikenal sebagai “Probability sampling” yang biasa digunakan 
dalam penelitian kuantitatif. Penelitian kualitatif cenderung menggunakan teknik 
cuplikan (sampling) yang bersifat selektif dengan menggunakan keingintahuan 
pribadi peneliti, karakteristik empirisnya, dan lain-lain. Oleh karena itu sampling 
yang digunakan dalam penelitian ini lebih bersifat  “Purposive Sampling”, atau 
lebih tepat disebut sebagai cuplikan “criteria-based selection” (goetz & 
LeCompte, 1984).  
 Dalam hal ini peneliti akan memilih informan yang dipandang paling 
tahu, sehingga kemungkinan pilihan informan dapat berkembang sesuai dengan 
kebutuhan dan kemantapan peneliti dalam memperoleh data (Patton, 1980). 
Cuplikan seperti ini lebih cenderung sebagai “Internal Sampling” (Bogdan & 
Biklen, 1982) yang memberi kesempatan bahwa keputusan bisa diambil begitu 
peneliti mempunyai suatu pemikiran umum yang muncul mengenai apa yang 
sedang dipelajari, dengan mengkomunikasikan kepada informan, kapan 
melakukan observasi yang tepat (Time Sampling), dan beberapa jumlah serta 
bentuk/jenis dokumen yang perlu ditelaah.   
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Sesuai dengan bentuk penelitian kualitatif dan juga jenis sumber data 
yang dimanfaatkan, maka teknik pengumpulan data yang akan digunakan 





1. Wawancara Mendalam (In-depth Interviewing) 
Wawancara jenis ini bersifat lentur dan terbuka, tidak terstruktur ketat, 
tidak dalam suasana formal, dan bisa dilakukan berulang berupa informan yang 
sama (Patton, 1980). Pertanyaan yang diajukan bisa semakin terfokus sehingga 
informasi yang dikumpulkan semakin rinci dan mendalam. Kelonggaran dan 
kelenturan cara ini akan mampu mengorek kejujuran informan untuk memberikan 
informasi yang sebenarnya, terutama yang berkaitan dengan perasaan, sikap dan 
pandangan mereka terhadap kompetensi ketrampilan lulusan pendidikan teknik 
bangunan.  Teknik ini akan dilakukan pada semua informan oleh peneliti langsung 
sehingga diharapkan data yang diperoleh akan lebih valid.   
  
2. Observasi Langsung. 
Suharsimi Arikunto (1993: 128) “Kegiatan observasi meliputi kagiatan 
pemusatan terhadap objek yang menggunakan seluruh aspek indra”. Kegiatan 
yang dilakukan pada penelitian ini adalah melakukan pengamatan secara langsung 
dan pencatatan terhadap kegiatan-kegiatan yang ada kaitannya dengan persepsi 
industri jasa konstruksi terhadap kompetensi ketrampilan pendidikan teknik 
bangunan. Pengamatan ini tidak dilakukan hanya sekali, akan tetapi dilakukan 
berulang kali dengan harapan data yang diperoleh akan lebih valid.  
 
3. Mencatat Dokumen (Content Analisys) 
Selain menggunakan wawancara dan observasi, pengumpulan data juga 
dapat dilakukan dengan mencatat arsip atau dokumen yang berkaitan dengan 
permasalan penelitian Lexy J. Moleong (2001: 161) menjelaskan bahwa 
“Dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun film dengan demikian metode ini 
untuk mencari data mengenai hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan 
penelitian dengan melihat atau meneliti dokumen”.  
 
F. Validitas Data 
 Untuk menjamin dan mengembangkan validitas data yang akan 
dikumpulkan dalam penelitian ini, teknik pengembangan validitas data yang biasa 
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digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu teknik Triangulasi. Artinya untuk 
menarik kesimpulan yang relevan dan baik diperlukan tidak hanya satu cara sudut 
pandang. Dari empat macam triangulasi yang ada (Patton, 1980) hanya 2 yang 
akan digunakan dalam penelitian, yaitu: 
1 Triangulasi data (sumber) yaitu mengumpulkan data sejenis dari beberapa 
sumber data yang berbeda, hal ini difokuskan pada hal – hal apa saja yang 
dinilai dalam sistem akreditasi terhadap laboratorium Pendidikan Teknik Sipil/ 
Bangunan serta langkah-langkah program Pendidikan Teknik Sipil/ Bangunan 
dalam sistem akreditasi berkaitan dengan laboratorium dan hasil yang 
diperoleh Program Teknik Sipil/ Bangunan dalam sistem akreditasi berkaitan 















Gambar 3. Teknik Triangulasi Data (Sumber) 
(Sumber: H.B Sutopo, 2002 : 80) 
 
2 Triangulasi peneliti yaitu menganalisa data yang diperoleh dari berbagai 
sumber secara mandiri. Selain itu data base akan dikembangkan dan disimpan 
























Gambar 4. Teknik Triangulasi Peneliti Mandiri 
(Sumber: H.B Sutopo, 2002 : 82) 
 
G. Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis 
antar kasus (cross-site analisys). Pada setiap kasus proses analisisnya akan 
dilakukan dengan menggunakan model analisis interaktif (Miles & Huberman, 
1984). Dalam model analisis ini ada tiga komponen analisisnya yaitu reduksi data, 
sajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi, aktivitasnya dilakukan 
dalam bentuk interaktif dengan proses pengumpulan data sebagai suatu proses 
siklus.  
 Dalam melaksanakan proses ini peneliti aktifitasnya tetap bergerak 
diantara komponen analisis dengan pengumpulan data selama proses 
pengumpulan data masih berlangsung. Selanjutnya peneliti hanya bergerak di 
antara tiga komponen analisis tersebut sesudah pengumpulan data selesai pada 
setiap unitnya dengan menggunakan waktu yang tersisa dalam penelitian ini.  
 Untuk lebih jelasnya proses analisis interaktif dapat digambarkan dengan 






























Gambar  5.  Proses Analisis Interaktif 
(Sumber: H.B Sutopo, 2002 : 96) 
 
 
 Reduksi data dan sajian data diperoleh dari pengumpulan data yang 
masih heterogen. Kemudian dipisahkan menurut jenis data dan keperluan yang 
dicari dengan memberi kode atau tanda disetiap data. Penarikan kesimpulan atau 
verifikasi diambil dari reduksi data dan sajian data akhir yang diperoleh dan 
antara ketiganya terdapat hubungan yang terkait satu dengan yang lain. Karena 
sifat penelitian kualitatif yang lentur dan terbuka, walaupun penelitian 
menggunakan strategi terpancang dengan kegiatan penelitian yang dipusatkan 
pada tujuan dan pertanyaan yang jelas dirumuskan, namun penelitian ini tetap 
bersifat terbuka dan spekulatif karena segalanya secara pasti akan ditentukan 
kemudian oleh keadaan yang sebenarnya di lokasi studi. 
 
H. Prosedur Penelitian 
Kegiatan penelitian ini seluruhnya direncanakan sebagai berikut;  
1. Persiapan Penelitian 
a. Mengurus perijinan penelitian ke Pembantu dekan III FKIP Universitas 
Sebelas Maret.  
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b. Mengurus perijinan penelitian ke Laboratorium Program Teknik Sipil/ 
Bangunan  sebagai objek penelitian. 
c. Menyusun protokol penelitian, pengembangan pedoman pengumpulan data 
dan penyusunan jadwal kegiatan secara rinci. 
d. Memilih dan melatih pembantu penelitian agar mampu secara tepat 
mengumpulkan data dan mencatat dengan lengkap dan benar. 
 
2. Pengumpulan Data 
a. Mengumpulkan data di lokasi studi dengan melakukan observasi, wawancara 
mendalam, dan mencatat dokumen. 
b. Melakukan review dan pembahasan beragam data yang telah terkumpul 
dengan melaksanakan refleksinya. Menentukan strategi pengumpulan data 
yang dianggap paling tepat, dan menentukan fokus, serta pendalaman dan 
pemantapan data, pada pengumpulan data berikutnya. 
c. Mengatur data dalam kelompok untuk kepentingan analisis, dengan 
memperhatikan semua variabel yang terlibat yang tergambar pada kerangka 
pikir. 
 
3. Analisis  Dan Pengolahan Data  
 Kegiatan analisis dan pengolahan data ini meliputi pengujian 
data,analisis,dan pengolahan data. 
 
4. Penyajian Simpulan/ Hasil 
 Simpulan data yang disajikan berupa laporan data yang bersifat deskriptif 
kualitatif mengenai implementasi sistem akreditasi terhadap Laboratorium 












A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Deskripsi akreditasi perguruan tinggi 
a. Tinjauan Umum 
 Laboratorium Teknik Sipil/ Bangunan adalah untuk mendukung proses 
pembelajaran yang terkait dengan pemahaman, ketrampilan, verivikasi, inovasi 
bidang ilmu dan pekerjaan Teknik Sipil/ Bangunan. 
b. Data Administrasi 
1) Umum 
 Laboratorium yang ada di program Pendidikan Teknik Sipil/ Bangunan 
sebagai berikut : 
1. Laboratorium Kayu 
2. Laboratorium Kayu Lanjut 
3. Laboratorium Furniture 
4. Laboratorium Batu 
5. Laboratorium Ukur  
6. Laboratorium Plumbing & ME 
7.Laboratorium Mekanika Tanah 
8.Laboratorium Baja Dan Alumunium. 
9. Laboratorium Beton 
Mata kuliah praktek yang di lakukan di Laboratorium Program 
Pendidikan Teknik Sipil/ Bangunan sebagai berikut: 
 1. Laboratorium Kayu 
2. Laboratorium Kayu Lanjut 
3. Laboratorium Furniture 
4. Laboratorium Batu 
5. Laboratorium Ukur  
6. Laboratorium Plumbing & ME 
7. Laboratorium Mekanika Tanah 
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8. Laboratorium Baja Dan Alumunium. 
9. Laboratorium Beton 
 
 Visi,Misi Dan Tujuan Laboratorium Program Pendidikan Teknik Sipil/ 
Bangunan sebagai berikut:  
VISI: 
 Terwujudnya program pendidikan teknik bangunan yang berkualitas 
kompetitif dan dapat menghasilkan tenaga kependidikan maupun teknisi dalam 
teknik bangunan yang siap bersaing dan berkembang, khususnya dalam struktur 
dan gambar 
MISI: 
1. Mempersiapkan mahasiswa sebagai tenaga kependidikan (guru/ pendidik) 
dan teknisi dibidang struktur dan gambar bangunan yang siap berkembang 
ke arah profesional mempunyai daya saing dan mempunyai sikap mandiri 
2. Melaksanakan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 
dalam bidang teknik bangunan, khususnya struktur dan gambar bangunan. 
3. Melatih mahasiswa untuk mendapatkan nilai tambah dalam meningkatkan 
daya saing di dunia kerja, baik sebagai tenaga kependidikan maupun 
sebagai tenaga teknisi serta dapat berusaha secara mandiri dalam bidang 
struktur konstruksi dan gambar bangunan 
4. Memperpendek jangka waktu studi dan meningkatkan kualitas lulusan 
supaya dapat memperoleh pekerjaan dalam waktu secepatnya. 
TUJUAN: 
1. Mengembangkan kurikulum untuk meningkatkan kualitas dan relevansi 
pendidikan kejuruan maupun dunia usahadan industri 
2. Meningkatkan kualitas dan kuantitas penelitian dan pengabdian yang dapat 
meningkatkan proses pembelajaran yang relevan dengan pendidikan 
kejuruan dan kebutuhan masyarakat. 
3. Menghasilkan sarjana pendidikan dalam bidang teknik bangunan yang siap 






PRAKTEK PLAMBING & ME 








PRAKTEK BAJA & ALUMUNIUM 
PRAKTEK BETON 
 
kecakapan hidup di bidang teknik bangunan untuk mendukung penciptaan 
lapangan pekerjaan bagi masyarakat 
4. Menghasilkan sarjana kependidikan dengan masa studi yang pendek dan    
berkualitas. 





















Gambar 6.  Struktur Laboratorium PTS/ B 








 Daftar Pengurus Laboratorium PTS/ B 
1.   Ketua : Drs.  Guntur Siamsono 
2. Administrasi: Anis Rahmawati, S.T , M.T 
3. Kordinator/ Pembimbing 
a. Praktik Kayu I   : Drs.A.G.Tamrin, M.Pd , M..Si 
b. Praktik Kayu II  : H.Suharjdono, Drs.,M.Si 
c. Praktik Furniture & Desain : Drs. Bambang S . Budhi 
d. Praktik Batu                             : Anis Rahmawati, S.T , M.T 
e. Praktik Plumbing & ME : Sukatiman , S.T 
f. Praktik Beton   : Taufiq Lilo Adi S, S.T , M.T 
g. Praktik Ukur Tanah I  : Rima Sri Agustin, S.T , M.T 
h. Praktik Ukur Tanah II  : Eko Supri Martono, S.T , M.T 
i.    Praktik Mekanika Tanah : Sri Sumarni, S.T , M.T 
4. Laboran    : Faturohman 
5. Kebersihan   : Suharno 
(Sumber : Data Adminitrasi Laboratorium PTS/ B) 
 
B. Diskripsi Temuan Studi Penelitian 
 Implementasi sistem akreditasi Laboratorium Pendidikan Teknik Sipil/ 
Bangunan FKIP UNS data diperoleh dari laboratorium PTS/ B. Dari hasil 
penelitian di lapangan diperoleh data sesuai dengan rumusan masalah yaitu 
sebagai berikut: 
1. Hal – hal  yang dinilai dalam sistem akreditasi berkaitan dengan 
manajemen laboratorium. 
 Dari 15 standar akreditasi perguruan tinggi yang dikeluarkan Badan 






Tabel .1 Standar Dan Penilaian 
Keterangan :  










PTS/ B yang 
memenuhi 
syarat 
1 2 3 4 5 
1 Standar 1 Kepemimpinan V                 _ * 
2 Standar 2 Kemahasiswaan V   
3 Standar 3 Sumberdaya Manusia V _ * 
4 Standar 4 Kurikulum V _  
5 Standar 5 Sarana &Prasarana V _ * 
6 Standar 6 Pendanaan V _ * 
7 Standar 7 Tata Pamong V _ * 
8 Standar 8 Sistem Pengelolaan V _ * 
9 Standar 9 Sistem Pembelajaran V _ * 
10 Standr 10 Suasana Akademik V   
11 Standar11sistem Informasi V _  
12 Standar 12 Penjaminan Mutu V _  
13 Standar 13 Lulusan V   
14 Standar14PenelitianDan 
Pengabdian Masyarakat 
V _  
15 Standar 15 Program Studi V   
 
1. (  V  ) Penilaian BAN-PT  dalam standar dan penilaian Program. 
2. (   -  ) Penilaian BAN-PT dalam standar dan penilaian Laboratorum. 
3. ( * ) Laboratorium PTS/ B yang sudah memenuhi syarat penilaian 
Laboratorium. 
 
 Dari tabel di atas dapat diketahui standar dan penilaian Badan Akreditasi 
Nasional yang dituangkan dalam buku pedoman akreditasi institusi perguruan 
tinggi, ada 15 standar dan penilaian yang dijadikan pedoman program studi 
sebagai landasan dalam sistem akreditasi (Tabel 1, Kolom 3) 
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 Dari 15 standar dan penilaian yang dituangkan oleh Badan Akreditasi 
Nasional Perguruan Tinggi yang digunakan sebagai landasan Akreditasi Program.  
Yang berkaitan dengan standar dan penilaian laboratorium ada 11 standar dan 
penilaian (Tabel 1, Kolom 4). elemen penilaian yang ada pada standar akreditasi 
laboratorium, kepemimpinan, sumberdaya manusia, kurikulum, sarana dan 
prasarana, pendanaan, tata pamong, sistem pengelolaan, sistem pembelajaran, 
sistem informasi, penjaminan mutu dan penelitian dan pengabdian masyarakat 
yang dijadikan pedoman Laboratorium PTS/ B dalam sistem akreditasi. 
 Pada 11 Standar dan penilaian laboratorium yang dituangkan oleh BAN-
PT  yang di gunakan Program Pendidikan Teknik Sipil / Bangunan sebagai dasar 
dalam sistem akreditasi.  Laboratorium PTS/ B yang memenuhi syarat standar dan 
penilaian dari Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi ada 7 standar dan 
penilaian(Tabel 1, Kolom 5) di antaranya kepemimpinan, sumberdaya manusia, 
sarana dan prasarana, pendanaan, tata pamong, sistem pengelolaan, dan sistem 
pembelajaran dan yang belum memenuhi syarat penilaian ada 4 standar dan 
penilaian, kurikulum, sistem informasi, penjaminan mutu, penelitian dan 
pengabdian masyarakat. Pada penilaian yang belum memenuhi syarat, 
Laboratorium tidak ada data dan pelaksanaan yang dilakukan oleh Laboratorium 
PTS/ B  secara internal sedangkan penilaian itu dilakukan oleh Program PTS/ B. 
 
 Dari hasil wawancara, observasi, dan data yang diperoleh dalam standar 
dan penilaian dalam sistem akreditasi  laboratorium PTS/ B. Maka diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
a. Standar dan penilaian yang memenuhi dengan sistem akreditasi 
laboratorium  Pendidikan Teknik Sipil/ Bangunan adalah sebagai 
berikut: 
1) Standar1 Kepemimpinan 
 Kepemimpinan perguruan tinggi merupakan aspek yang dinilai 
berdasarkan merit dalam bidang akademik. Kepemimpinan yang baik ditingkat 
institusi harus dapat menumbuhkan kepemimpinan yang baik pula pada unit-unit 
dibawahnya. Sebagai suatu aspek yang bersifat komprehensif maka 
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kepemimpinan institusi yang baik dinilai dari kemampuan menumbuhkan 
konsensus dan pemahaman disetiap unit dalam institusi sehingga semua upaya 
dan langkah pengembangan didasari oleh visi dan misi institusi, kesadaran 
terhadap mutu serta mengacu pada harapan-harapan pemangku kepentingan 
(stakeholders). Keberhasilan pengembangan kepemimpinan yang baik didalam 
suatu institusi juga direfleksikan dari tumbuhnya suatu suasana akademik yang 
menjamin kebebasan akademik, komunikasi, koordinasi, dan interaksi yang 
efektif serta mengimplementasikan praktek-praktek baik (good practices) yang 
berkembang dalam institusi. 
 Pada Laboratorium Program Pendidikan Teknik Sipil/ Bangunan 
kepemimpinan dipimpin ketua laboratorium yang di tunjuk  ketua program 
berdasarkan latar belakang pendidikan dan kemampuan dalam mengelola 
laboratorium dan dapat menumbuhkan kepemimpinan yang baik bagi kordinator 
tiap-tiap laboratorium dan laboran yang ada dan memberikan pemahaman yang 
baik untuk mengembangkan  yang mengacu pada Visi, Misi laboratorium. 
 
 2) Standar 3 Suberdaya Manusia 
 Pada standar sumberdaya manusia, yang masuk dalam standar dan 
penilaian laboratorium adalah sumberdaya manusia yang berkaitan dengan 
laboran pada Laboratorium PTS/ B harus dapat mengelola dan menempatkan 
sumberdaya manusia sebagai komponen utama untuk mensukseskan laboratorium 
dalam rangka mencapai visi dan misinya. Laboratorium harus mempunyai sistem 
pengelolaan sumberdaya manusia yang lengkap sesuai dengan kebutuhan 
perencanaan dan pengembangan. Sedangkan kendala yang di dapat Program 
Pendidikan Teknik Sipil/ Bangunan dari sumberdaya manusia yang paling 
menonjol pada sisi laboran ini di karenakan laboratorium hanya mempunyai satu 
laboran sehingga dalam pengelolaan dan pengkoordinasian mengalami hambatan 
dalam menjalankan tugasnya.  
 
 3) Standar 5 Sarana Dan Prasarana. 
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 Pada standar sarana dan prasaran, Laboratorium PTS/ B menjalankan 
pengelolaan yang mencakup perencanaan, pengadaan, pendataan dan 
pemanfaatan, pemeliharaan serta pemutakhiran semua sarana dan prasaran,  
kekurangan yang ada pada  laboratorium yang berkaitan dengan inventarisasi 
berpedoman pada standar layanan minimal laboratorium, beberapa yang masih 
ada kekurang dari Laboratorium Teknik Sipil dan Bangunan terutama inventarisai 
laboratorium gambar arsitektur yang perlu banyak penambahan inventarisasi, 
laboratorium tidak melakukan pemanfaatan teknologi informasi sebagai sarana 
pelaporan secara berkala yang berkaitan dengan inventarisasi laboratorium 
sedangkan yang digunakan laboratorium sebagai sarana pelaporan berkala 
mengunakan cara manual dengan hard copy, banyak faktor baik dari pendanaan 
maupun sumberdaya manusia yang masih kurang, labortorium sudah membuat 
kebijakan, pedoman, panduan dan peraturan yang jelas tentang keselamatan dan 
keamanan bagi penguna sarana dan prasarana yang di tuangkan secara tertulis 
maupun secara lisan sebagai bentuk tatatertib laboratorium sehingga kegiatan 
praktek yang dilakukan di laboratorium bisa berjalan dengan baik untuk lebih 
lengkapnya data yang berkaitan dengan sarana dan prasarana dapat dilihat pada 
lampiran portofolio. 
 
 4) Standar 6 Pendanaan. 
 Pada standar pendanaan, Laboratorium PTS/ B dalam memenuhi 
kebutuhan pendanaan  bersumber pada Dana Oprasional Laboratorium (DOL) 
yang diberikan fakultas yang dialokasikan untuk pengajaran, oprasianal dan 
pengembangan, dapat dilihat dalam laporan keuangan laboratorium yang di buat 
tiap akhir semester laboratorium dalam menjalankan pengajaran, oprasional dan 
pengembangan masih mengalami kekurangan pendanaan sehingga dalam 
menjalankan kegiatan praktikum kurang  mendukung kegiatan praktikum dengan 
maksimal ini dapat dilihat dari inventarisasi dari tiap-tiap laboratorium, salah 
satunya pada laboratorium teknik gambar yang masih perlu  dilakukan 
penambahan inventaris, perlu adanya perhatian dari fakultas sebagai satu satunya 
sumber pendanaan laboratorium untuk berjalanya manajemen Laboratorium PTS/ 
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B, sebagai bentuk pertangung jawaban Laboratorium PTS/ B tentang pendanaan 
manajemen memebuat laporan yang akuntabel yang dibuat pada akhir semester 
data tentang laporan  pendanaan  dapat dilihat pada lapiran portofolio.  
 
 5) Standar 7 Tata Pamong 
 Pada standar tata pamong, Laboratorium PTS/ B melakukan pembentukan 
struktur tata pamong dengan tujuan untuk dapat mempermudah dalam 
mengkordinasi dan pengembangan fungsi laboratorium dalam kegiatan 
pembelajaran dan penelitian, untuk struktur internal Laboratorium PTS/ B sebagai 
penangung jawab secara langsung ke ketua program studi dipimpin oleh ketua 
laboratorium sedangkan struktur di bawahnya administrasi, kordinator 
laboratorium dan laboran bertangung jawab kepada ketua laboratorium, kondisi 
struktur organisasi yang dibuat Laboratorium PTS/ B ada beberapa kendala dari 
segi pembentukan strukturnya yang kurang sesuai yang berkaitan dengan  laboran, 
menurut Standar Minimal Laboratorium yang di butuhkan di dalam menjalankan 
kegiatan praktek harus mempunyai laboran di tiap – tiap unit laboratorium 
sedangkan dari laboran yang di punya Laboratorium PTS/ B hanya satu yang 
bekerja dalam 9 laboratorium yang ada di laboratorium PTS/ B, dengan kondisi 
demikian laboratorium kurang maksimal dalam mendukung kegiatan praktikum, 
kesulitan yang di alami laboratorium PTS/ B untuk penambahan laboran 
dikarenakan beberapa faktor diantaranya pendanaan dan sumberdaya manusia, 
usaha yang di lakukan Program PTS/ B dengan pengajuan penabahan tenaga 
laboran ke fakultas. Data dan struktur dapat dilihat pada lampiran portofolio. 
   
 6) Standar 8 Sistem Pengelolaan. 
 Standar pengelolaan, Laboratorium PTS/ B melakukan pengelolaan dari 
berbagai aspek yang berkaitan dengan perencanaan,pengorganisasian, motivasi  
dan kontrol yang memungkinkan tiap – tiap unit kerja dan laboran menjalankan 
fungsinya masing – masing sehingga proses pengelolan dapat berjalan dengan 
baik ini dapat dilihat dari bentuk pelaporan  kegiatan praktikum yang dibuat 
setelah selesainya berjalanya praktikum yang dilakukan dari tiap – tiap unit dan 
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melakukan penentuan kriteria dan instrumen penilaian untuk mengukur kinerja 
tiap-tiap unit, sehingga dapat dilakukan evaluasi dari tiap – tiap unit untuk 
membantu pengambil keputusan bagi ketua laboratorium.  
7) Standar 9 Sistem Pembelajaran 
 Pada standar sistem pembelajaran, Laboratorium PTS/ B sebagai penyedia 
sarana dan prasarana yang digunakan sebagai sarana pembelajaran yang bisa di 
manfaatkan oleh mahasiswa dan dosen dengan menyediakan fasilitas 
laboratorium, laboratorium yang ada pada program Pendidikan Teknik Sipil/ 
Bangunan ada Laboratorium kayu, Laboratorium plambing dan ME, 
Laboratorium ukur tanah, Laboratorium mekanika tanah, Laboratorium batu, 
Laboratorium baja dan alumunium dan Laboratorium beton semua dikelola oleh 
manajemen laboratorium PTS/ B baik dari segi penggunaan, perawatan, evaluasi 
dan pemutakhiran  
   
B. Langkah – langkah Program Teknik Sipil/ Bangunan dalam sistem 
akreditasi berkaitan dengan manajemen laboratorium . 
Dalam sistem akreditasi langkah – langkah yang dilakukan Laboratorium 
Pendidikan  Teknik Bangunan  sebagai berikut:  
1.Laboratorium Pendidikan Teknik Sipil/ Bangunan melakukan evaluasi diri dari  
standar dan penilaian yang sudah di tentukan Badan Akreditasi Nasional. 
a. Bentuk evaluasi yang dilakukan Laboratorium Pendidikan Teknik Sipil/  
Bangunan dengan mengacu pada standar layanan minimal laboratorium 
Sebagai berikut:  
1) Evaluasi Standar 1 Kepemimpinan 
Laboratorium PTS/ B menerapkan pemilihan pimpinan laboratorium  
berdasarkan kepatutan dan kepantasan yang bisa mengelola 
laboratorium dan bisa menjalankan visi dan misi program studi 
sedangkan ketua laboratorium dituntut bisa mengkoordinasi unit-unit 
yang ada di bawahnya sebagai pembantu berjalanya kegiatan yang 




2) Evaluasi Standar 3 Sumberdaya Manusia 
Laboratorium dalam melakukan evaluasi sumber daya manusia 
berdasarkan penilaian BAN-PT berkaitan dengan administrasi dan 
laboran sedangkan yang paling dibutuhkan pada laboratorium setiap 
unit laboratorium mempunyai laboran satu sedangkan pada 
Laboratorium PTS/ B laboran yang dipunya hanya satu untuk semua 
unit dan usaha perbaikan yang dilakukan Laboratorium PTS/ B 
dengan mengajukan penambahan laboran kepada program untuk 
meningkatkan layanan pada laboratorium. 
 
3) Evaluasi Standar 4 Kurikulum 
Evaluasi standar kurikulum yang dilakukan Laboratorium PTS/ B 
mendukung semua kegiatan kurikulum yang di buat oleh program  
karena yang memiliki kebijakan, peraturan, pedoman atau 
perencanaan, pengembangan dan pemutakhiran kurikulum secara 
berkesinambungan dilakukan oleh program sehingga laboratorium 
hanya sebagai pendukung kegiatan praktek. 
 
4) Evaluasi Standar 5 Sarana Dan Prasarana. 
Evaluasi sarana dan prasaran, Laboratorium PTS/ B melukukan 
evaluasi dengan peremajaan alat antara lain alat yang diremajakan 
dan di tambah berupa alat utama  yang berupa teodolit untuk 
pemetaan, UTM untuk praktek beton, kris bow untuk praktek baja 
dan alat alat pendukung lain yang sudah tidak layak pakai. Sehinga 
dalam memberikan pelayanan yang baik kepada penguna 
laboratorium. sedangkan dari segi tempat praktikum dilakukan 
perbaikan dalam pengaturan tata letak untuk alat dan pergerakan 
kerja diletakan pada  tempat yang luas kemudian untuk bahan dan 
alat yang pengunaanya tinggi ditempatkan di tempat yang 
terjangkau, untuk bahan dibuat tempat tersendiri, perbaikan 
penghawaan dan pencahayaan dengan memperbaiki ventilasi dan 
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penambahan lampu penerangan, tersedianya alat pemadam 
kebakaran sebagai antisipasi bila terjadi kebakaran, PPPK sebagai 
sarana pertolongan bila terjadi kecelakaan kerja.    
5) Evaluasi Standar 6 Pendanaan 
Evaluasi pendanaan, Laboratorium mempunyai sumber dana dari 
Dana Oprasional Laboratorium(DOL) yang berasal dari fakultas 
sedangkan pengunaan dana digunakan untuk  pengajaran, oprasional 
dan pengembangan yang sudah dianggarkan sesuai kebutuhan 
laboratorium, sedangkan sebelum dilakukan evaluasi pendaan  
laboratorium memang mengunakan juga dari dana oprasional 
laboratorium dengan sistem bon di setiap pembelian dan pengunaan 
dana oprasional, jadi belum dianggarkan secara khusus dan 
administrasi keuangan laboratorium yang dulu masih berada pada 
bagian keuangan program studi, sedangkan setelah dilakukan  
evaluasi semua administrasi keuangan laboratorium dipegang 
administrasi laboratorium secara internal sehingga menjadi lebih 
tertib dalam administrasi dapat dilihat laporan keuangan yang ada 
pada Laboratorium PTS/ B pada lampiran portofolio. 
    
6) Evaluasi Standar 7 Tata Pamong  
Evaluasi tata pamong, laboratorium yang berkaitan dengan tata 
pamong melakukan  evaluasi pembuatan struktur tata pamong yang 
mengacu pada Standar Minimal Laboratorium, ada beberapa kendala 
yang dialami laboratorium berkaitan dengan tata pamong terutama 
dari laboran, Laboratorium PTS/ B yang harusnya tiap masing - 
masing unit laboratorium mempunyai laboran yang mengacu pada 
standar minimal laboratorium, Laboratorium PTS/ B hanya memiliki 
satu laboran untuk sembilan unit laboratorium sehingga dalam 
memberikan pelayanan kurang maksimal,  beberapa faktor kendala 
diantaranya pendanaan dan sumberdaya manusia, evaluasi yang 
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dilakukan laboratorium untuk mengatasi kekurangan tersebut maka  
berusaha mengajukan penambahan laboran kepada fakultas. 
     
7) Evaluasi Sistem 8 Pengelolaan. 
Evaluasi pengelolan, Laboratorium PTS/ B melakukan beberapa 
evalusai dengan mengacu pada Standar Minimal Laboratorium biasa 
dilihat dalam evaluasi yang dilakukan dalam penjadwalan 
laboratorium selalu berkordinasi dengan kordinator, untuk 
penyesuaian jadwal ini penting karena berkaitan dengan pengaturan 
ketepatan waktu dan pengadaan bahan praktikum kemudian yang 
berkaitan dengan inventarisasi laboratorium, laboratorium 
melakukan peremajaan inventarisasi untuk inventaris yang dianggap 
sudah tidak memenuhi syarat untuk menujang berjalanya praktikum, 
oprasional dan pengembangan laboratorium mendapat agaran dana 
masing-masing dan dari personalia ada kerjasama baik dari 
perencanaan dan permberian tangung jawab  dengan membuat job 
discription dari masing masing personil. 
 
8) Evaluasi Standar 9 Pembelajaran 
Evaluasi yang dilakukan Laboratorium PTS/ B berdasarkan penilaian 
BAN-PT melakukan penyediaan sarana dan prasarana yang berkaitan 
dengan laboratorium, perbaikan yang yang dilakukan untuk 
menunjang kegiatan pembelajaran Laboratorium PTS/ B meyediakan 
alat – alat praktikum yang dibutuhkan dalam kegiatan praktik,  
melakukan peremajaan alat – alat, masih banyak kekurangan yang 
belum bisa dilakukan laboratorium dalam sistem pembelajaran ini 
dikarenakan kendala pendanaan untuk memenuhi standar minimal 
laboratorium. 
  
9) Evaluasi Standar 11  Sistem Informasi. 
  
51 
Evaluasi sistem informasi, Laboratorium PTS/ B melakukan evaluasi 
sistem informasi memang belum mengunakan teknologi informasi 
yang berbasis IT, dalam memberikan informasi laboratorium 
mengunakan informasi manual dalam memberikan informasi kepada 
pengguna laboratorium yang berupa hard copy, untuk mendukung 
pembuatan hard copy sebagai sarana informasi laboratorium 
mendapat komputer beserta perlengkapan, untuk menuju sistem 
informasi yang berbasis IT, program PTS/ B mengalami kendala 
dengan keterbatasaan pendanaan dan sumberdaya manusia.   
 
10) Evaluasi Standar 12 Sistem Penjaminan Mutu internal   
Evaluasi sistem penjaminan mutu, Laboratorium PTS/ B tidak 
melakukan penjaminan mutu secara internal, penjaminan mutu  
dilakukan oleh program, program PTS/ B melakukan penyebaran 
angket tentang kepuasan pembelajaran yang salah satunya kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan di laboratorium. 
 
11) Evaluasi Standar 14 Penelitian Dan Pengabdian Masyarakat 
Evaluasi penelitiaan dan pengabdian masyarakat, laboratorium tidak 
melakukan pelacakan dan usaha perbaikan yang merupakan salah 
satu elemen penilaian, dalam penelitian dan pengabdian masyarakat 
sehingga tidak ada bukti tertulis tentang standar tersebut tetapi yang 
melakukan pelacakan dan usaha perbaikan dilakukan oleh Program 
PTS/ B.  
    
2. Laboratorium Pendidikan Teknik Sipil/ Bangunan  menyusun portofolio 
sesuai dengan cara yang dituangkan dalam Pedoman Penyusunan Portofolio 
Institusi Perguruan Tinggi. 
 a. Lampiran Portofolio Laboratorium PTS/ B 
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 Portofolio yang di isi sesuai dengan hasil evaluasi diri Laboratorium 
Program Pendidikan Teknik Sipil/ Bangunan sebagai berikut: 
a. Standar 3  (Sumberdaya Manusia) 
 1) Jumlah Tenaga Kependidikan 
 a) Administrasi 
 b) Laboran/ Teknisi 
b.Standar 5  (Prasarana dan Sarana) 
1) Luas Bangunan  
a) Kantor 




 2) Peralatan Kantor/ Adminsitrasi  
3) Peralatan Perkuliahan 
4) Peralatan  Laboratorium 
a) Peralatan Utama Laboratorium 
b) Studio 
c) Bengkel 
d) Kebun Percobaan 
c. Standar 6 (Pendanaan) 
1). Sumber Dana Perguruan Tinggi 
2). Alokasi Dana 
d. Standar 11 (Sistem Informasi) 
1) Jumlah Terminal Komputer yang Disediakan oleh Perguruan Tinggi 
 
3. Laboratorium menyerahkan data hasil evaluasi tersebut beserta lampiran-
lampirannya  kepada Progam Pendidikan Teknik Sipil dan Bangunan untuk 
dijadikan landasan dalam pengisian portofolio. 
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           Dari langkah-langkah di atas  dapat dilihat prosedur yang dilakukan   
Laboratorium PTS/ B, data – data dan lampiran yang harus dilampirkan sebagai 
bukti dan landasan dalam penilaian, portofolio PTS/ B dapat dilihat pada lampiran  
C. Hasil yang diperoleh Program Teknik Sipil/Bangunan dalam Sistem 
Akreditasi Berkaitan Dengan Manajemen Laboratorium . 
Hasil yang diperoleh Laboratorium Program Teknik Sipil/ Bangunan 
dalam sisitem akreditasi secara umum, Laboratorium PTS/ B menurut Badan 
Akreditasi Nasional (BAN)sebagai salah satu bagian yang dinilai dalam sistem 
akreditasi program sudah memenuhi standar akreditasi dengan adanya 
peningkatan akreditasi yang di peroleh aleh Program Pendidikan Teknik Sipil/ 
Bangunan dari akreditasi C meningkat menjadi akreditasi B 
   Untuk mendapatkan akreditasi B secara khusus Laboratorium PTS/ B 
melakukan langkah - langkah perbaikan dari standar dan penilaian yang di 
tentukan Badan Akreditasi Nasional diantaranya kepemimpinan, sumberdaya 
manusia, kurikulum, sarana dan prasarana, pendanaan, pengelolaan, sistem 
informasi dan tata pamong, pembelajaran, penjaminan mutu, penelitian dan 
pengabdian masyarakat perbaikan yang dilakukan laboratorium bisa dilihat dalam 
langkah – langkah evaluasi dalam prosedur akreditasi, dari langkah –langkah yang 
di lakukan laboratorium untuk memenuhi standar dan penilaian akreditasi. 
Adanya peningkatan akreditasi program Pendidikan Teknik Sipil dan 
Bangunan dari Badan Akreditasi Nasional (BAN), secara khusus memberikan 
pengakuan terhadap laboratorium sebagai salah satu yang dinilai dalam sistem 
akreditasi dengan demikian memberikan jaminan kepada mahasiswa dan dosen 
umumnya pada masyarakat bahwa Laboratorium PTS/ B layak dan mampu 
memberikan perlindungan bagi masyarakat dari penyelengaraan laboratorium 
yang tidak memenuhi syarat.  
Laboratorium PTS/ B dengan adanya peningkatan akreditasi sebagai 
tempat untuk mendukung proses pembelajaran yang didalamnya terkait dengan 
pengembangan pemahaman, ketrampilan dan inovasi harus terus menerus 
melakukan perbaikan untuk memberikan pelayanan yang baik bagi pengguna 
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Ketua Program Studi 
 Laboran PTK 
Ketua laboratorium 
Laboran 
laboratorium sehingga mendorong laboratorium dalam mempertahankan dan 
meningkatkan mutunya. 
 Hasil peningkatan Akreditasi Program PTS/ B dimanfaatkan 
laboratorium sebagai pemberian bantuan dan alokasi dana untuk memperbaiki 
manajemen laboratorium agar lebih baik lagi terutama unit – unit yang masih 
kurang, dapat dilihat dari  sarana dan prasarana untuk pemutakhiran alat – alat 
yang sudah rusak dan penambahan alat – alat yang ada pada laboratorium 
 Dengan peningkatan akreditasi dari Badan Akreditasi Nasional (BAN) 
Laboratorium Program pendidikan Teknik Sipil dan Bangunan sudah memenuhi 
standar dan penilaian sehingga dapat menjalankan fungsinya, ini dapat dilihat 
dengan diberikanya akreditasi B. Sedangkan menurut Standar Minimal 
Laboratorium sebagai acuan Standar Minimal Laboratorium yang dikeluarkan 
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Laboratorium PTS/ B sebagai  tempat 
untuk mendukung proses pembelajaran yang didalamnya terkait dengan 
pengembangan pemahaman, keterampilan dan inovasi dapat dilihat kelayakanya 
dengan acuan penilaian standar minimal laboratorium di bawah ini : 
 
1. Dari Struktur Organisasi  
Pada struktur organisasi laboratorium bentuk organisasi garis, pembagian 
tugas dan wewenag cukup jelas. Pendelegasian wewenag dan jalur komando 













Gambar 7.  Struktur Minimal Laboratorium PTS/ B 
(Sumber : Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi: 9 ) 
 
 
Pada struktur Laboratorium PTS/ B struktur eksternal sudah memenuhi 
syarat dengan struktur standar minimal laboratorium sedangkan secara internal  
laboratorium mempunyai kekurangan dalam merancang struktur yang hirarkinya 
jelas ini bisa dilihat pada struktur Laboratorium PTS/ B di atas gambar 6, 
laboratorium dipimpin ketua laboratorium, dan struktur di bawahnya administrasi, 
pembimbing/ kordinator tiap – tiap unit dan laboran yang belum menunjukan 
hirarki yang jelas yang  memenuhi syarat dengan standar minimal laboratorium,  
ini dikarenakan Program Pendidikan Teknik Sipil dan Bangunan mempunyai 9 
unit laboratorium,  laboran yang dipunya Laboratorium PTS/ B hanya satu untuk 
menjalankan tugas dan tangung jawab untuk  9 unit laboratorium, yang 
seharusnya tiap unit laboratorium memiliki satu laboran sehingga dengan struktur 
yang ada di laboratorium belum sesuai dengan standar minimal laboratorium.  
 
2. Dari Pengelolaan 
Pada pengelolaan menurut standar minimal laboratorium pekerjaan 
pengelolaan laboratorium meliputi: (1) pengelolaan program pembelajaran, dan 
(2) pengelolaan tata laksana laboratorium. Dua komponen pengelolaan tersebut 
meliputi pekerjan – pekerjaan: 
a) Perencanaan program pembelajaran dan penjadwalan 
b) Pengadaan bahan instruksional dan pendukungnya  
c) Perencanaan anggaran untuk pendidikan laboratorium. 
d) Perencanaan pengembangan dan peremajaan fasilitas laboratorium. 
e) Pengembangan Sistem keamanan penggunaan laboratorium. 
f) Administrasi perawatan dan pemeliharaan peralatan laboratorium. 
g) Organisasi personalia pengelolaan laboratorium. 
h) Perencanaan bersama (sharing) pengguaan laboratorium. 
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i) Perencanaan laboratorium untuk penggunaan khusus seperti: pelatihan, 
pengabdian dan jasa pekerjaan. 
j) Perencanaan unit cost per mahasiswa. 
 
 Dari pekerjaan yang ditentukan layanan minimal laboratorium ada yang 
sudah dikerjakan laboratorium dan dari kesemuanya ada beberapa pekerjaan yang 
belum dilakukan Laboratorium PTS/ B: 
a) Perencanaan program pembelajaran dan penjadwalan 
Pada perencanaan pembelajaran dan penjadwalan dilakukan kordinasi 
dengan program sehingga dalam persiapan perencanaan untuk pengadaan bahan 
intruksional dan pendukungnya masih terkendala terutama dari anggaran dan alat 
yang terbatas.  
 
b) Administrasi perawatan dan pemeliharan peralatan laboratorium   
Pada Laboratorium PTS/ B perawatan dan pemeliharaan masih kurang 
maksimal dikarenakan Laboratorium PTS/ B hanya mempunyai satu laboran yang 
bertangung jawab pada 9 unit laboratorium dengan melakukan perawatan tiap 
periodik 1 minggu, 1 bulan, 3 bulan dan 6 bulan sehingga dalam pelaksanaan 
perawatan dan pemeliharaan masih kurang maksimal. 
 
c) Perencanaan bersama (sharing) pengguaan laboratorium. 
Pada Laboratorium PTS/ B dalam perencanaan pemanfaatan bersama 
laboratorium untuk (sharing) hanya melibatkan pengelola laboratorium dan 
kordinator belum melibatkan mahasiswa sebagai pengguna laboratorium. 
 
d)  Perencanaan laboratorium untuk penggunaan khusus seperti: pelatihan, 
pengabdian dan jasa pekerjaan. 
  Laboratorium sebagai pendukung pelaksanaan kegiatan praktikum tidak 
mempunyai dokumentasi berkaitan dengan penelitian dan pengabdian kepada 




3. Usaha Untuk Preventif Dalam Mencegah Kecelakaan 
a. Tempat kerja utama memiliki ruang yang cukup luas untuk perletakan alat 
dan pergerakan pekerjaanya. 
b. Alat dan bahan yang frekuensi penggunaanya tinggi diletakan pada tempat 
yang mudah dijangkau. 
c. Peralatan dipastikan selalu bersih dan diletakan sesuai dengan jenis alat 
masing – masing. 
d. Bahan yang mudah terbakar disimpan pada tempat yang tertutup. 
e. Lantai kerja yang licin ditandai dengan rambu garis bahaya.  
f. Penerangan dan penghawaan yang cukup. 
g. Gudang bahan terbagi sesuai jenis bahan yang di simpan. 
h. Pintu dan tangga bahaya mudah dikenal dengan akses langsung keluar. 
i. Tersedia perlengkapan pertolongan kecelakaan. 
j. Tersedia alat pemadam kebakaran. 
k. Tertib memakai kelengkapan kerja seperti pakaian, sepatu dan pelindung 
muka.   
Dari pekerjaan yang di tentukan layanan minimal laboratorium ada yang 
sudah dikerjakan laboratorium, dan dari kesemuanya ada beberapa pekerjaan yang 
belum dilakukan Laboratorium PTS/ B: 
a) Tempat kerja utama memiliki ruang yang cukup luas untuk perletakan alat 
dan pergerakan pekerjaanya. 
Pada tempat kerja utama Laboratorium PTS/ B yang dimiliki di rasa 
masih kurang luas karena untuk pergerakan masih terlalu sulit untuk melakukan 
kegiatan praktek jadi masih perlu penambahan tempat praktikum untuk 
memudahkan pergerakan. 
 
b) Penerangan dan penghawaan yang cukup. 
Pada kondisi laboratorium yang sempit pada Laboratorium baja, 
Laboratorium tanah, laboratorium beton  masih belum layak dalam penerangan 
dan penghawaan karena tempat kerja yang sempit dan sehingga dirasa panas 




c) Gudang bahan terbagi sesuai jenis bahan yang di simpan. 
Pada Laboratorium PTS/ B belum mempunyai tempat bahan tersendiri 
pada masing –masing laboratorium karena masih bercampur dengan ruang 
praktek. 
 
4. Kebutuhan Minimal Peralatan Laboratorium      
Pada kebutuhan minimal laboratorium dan peralatan yang dituangkan 
oleh  Standar Minimal Laboratorium sebagai berikut: 
Tabel 2 Standar Minimal Laboratorium 
No Nama Lab ( SML) Keterangan 
1 Mekanika Tanah V 
2 Pengujian Material Dan Struktur V 
3 Kerja Batu Dan Beton V 
4 Kerja Kayu V 
5 Kerja Plumbing Dan Baja V 
6 Hidrolika X 
7 Surve Pemetaan V 
8 Gambar Arsitektur V 
9 Físika Bangunan X 
10 Perancangan Arsitektur V 




1. ( V ) Laboratorium yang ada pada Program PTS/ B 
2. ( X ) Laboratorium yang Belum ada di Program PTS/ B 
 
Dari 11 laboratorium yang dituangkan oleh Standar Minimal 
Laboratorium, Program Pendidikan Teknik Sipil Dan Bangunan ada beberapa 
laboratorium yang belum di punyai Program PTS/B sebagai berikut: 
 1. Laboratorium Hidrolika. 
 2. Laboratorium Fisika Bangunan 






Kebutuhan minimal peralatan laboratorium bisa dilihat pada lampiran 
sedangkan peralatan yang belum di punyai oleh Laboratorium PTS/ B dengan 
standar peralatan minimal sebagai berikut: 
a) Lab Mekanika Tanah 
 -CBR/ Dayadukung Tanah 
 -Manometer/ Penunjuk tekanan parmeabilitas 
 -Casasagrande/ Batas air 
b) Lab Pengujian Material dan Struktur 
 - Hydraulic Vicat Aparatus/ Alat uji semen 
 - Tangki peredam/ Alat peredam benda uji. 
 - Termolyne/ Alat pemanas 
 - Dactility test/ Uji dektilitas aspal 
c) Lab Kerja Batu Dan Beton 
 - Poles tegel 
d) Lab Kerja Plambing Dan Baja 
 - Blower/ Penyedot panas 
e) Lab  Perancang Arsitektur 
 - Router Tangan Elektrik/ Meminggul 
 - Pelipat Plat/ Melipat Plat 
 - Kompresor/ Mencat 
 - Bor Tangan Elektrik/ Melubang 
 -Ketam Tangan./ Mengetam 
 f) Gambar Arsitektur  
 - Mesin Gambar/ Membuat Gambar 
 - Mistar Gambar/ Mengambar 
 - Mesin Cetak Gambar/ Mencetak Gambar 
 - Lampu Gambar/ Menerangi Meja 
 - Pita Magnetik/ Menjepit Kertas 
Laboratorium Pendidikan Teknik Sipil/ Bangunan yang merupakan 
bagian dari sistem standar dan penilaian akreditasi yang dikeluarkan Badan 
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Akreditasi Nasional program PTS/ B mengalami peningkatan akreditasi sehingga 
layak menjalankan fungsinya sebagai laboratorium, sedangkan menurut Standar 
Minimal Laboratorium  yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Perguruan 
Tinggi, Laboratorium PTS/ B masih belum memenuhi beberapa syarat untuk 
laboratorium yang mempunyai Standar Minimal Laboratorium,  perlu perbaikan 
dari evaluasi yang harus dilakukan program PTS/ B dengan menambah 
kekurangan laboratorium dan peralatan yang tertuang diatas yang merupakan 
kekurangan Laboratorium Pendidikan Teknik Sipil dan Bangunan. 
 
C.Interpretasi Hasil 
Implementasi sistem akreditasi terhadap manajemen Laboratorium 
Pendidikan Teknik Sipil/ Bangunan FKIP UNS, data diperoleh dari Laboratorium 
PTS/B sebagai tempat penilitian. Dari hasil penelitian di lapangan diperoleh data 
sesuai dengan rumusan masalah yaitu sebagai berikut:  
1. Hal- hal yang dinilai dalam sisitem akreditasi yang berkaitan dengan 
manajemen Laboratorium  Pendidikan Teknik Sipil/ Bangunan yang di 
tuangkan oleh BAN-PT. 
  a. Standar dan penilaian yang memenuhi syarat dengan sistem akreditasi 
program adalah sebagai berikut: 
1) Standar 1 Dan Penilaian Kepemimpinan 
2) Standar 2 Dan Penilaian Kemahasiswaan 
3) Standar 3 Dan Penilaian Sumberdaya Manusia. 
4) Standar 4 Dan Penilaian Kurikulum 
5) Standar 5 Dan Penilaian Sarana Dan Prasarana 
6) Standar 6 Dan Penilaian Pendanaan. 
7) Standar 7 Dan Penilaian Tata Pamong. 
8) Standar 8 Dan Penilaian Sistem Pengelolaan 
9) Standar 9 Dan Penilaian Sistem Pembelajaran. 
10) Standar 10 Dan Penilaian Suasana Akademik 
11) Standar 11 Dan Penilaian Sistem Informasi. 
12) Standar 12 Dan Penilaian Penjaminan Mutu Internal 
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13) Standar 13 Dan Penilaian Lulusan 
14) Standar 14 Dan Penilaian Penelitian Dan Pengabdian Masyarakat 
15) Standar 15 Dan Penilaian Program Studi 
 b. Standar dan penilaian yang memenuhi syarat dengan sistem akreditasi 
laboratorium adalah sebagai berikut: 
1) Standar 1 Dan Penilaian Kepemimpinan 
2) Standar 3 Dan Penilaian Sumberdaya Manusia. 
3) Standar 4 Dan Penilaian Kurikulum 
4) Standar 5 Dan Penilaian Sarana Dan Prasarana 
5) Standar 6 Dan Penilaian Pendanaan. 
6) Standar 7 Dan Penilaian Tata Pamong. 
7) Standar 8 Dan Penilaian Sistem Pengelolaan 
8) Standar 9 Dan Penilaian Sistem Pembelajaran. 
9) Standar 11 Dan Penilaian Sistem Informasi. 
10) Standar 12 Dan Penilaian Penjaminan Mutu Internal 
11) Standar 14 Dan Penilaian Penelitian Dan Pengabdian Masyarakat 
 c. Laboratorium Pendidikan Teknik Sipil/ Bangunan yang memenuhi syarat 
dari penilaian akreditasi laboratorium adalah sebagai berikut: 
1) Standar 1 Dan Penilaian Kepemimpinan 
 2) Standar 3 Dan Penilaian Sumberdaya Manusia. 
 3) Standar 5 Dan Penilaian Sarana Dan Prasarana 
 4) Standar 6 Dan Penilaian Pendanaan. 
 5) Standar 7 Dan Penilaian Tata Pamong. 
 6) Standar 8 Dan Penilaian Sistem Pengelolaan 
 7) Standar 9 Dan Penilaian Sistem Pembelajaran. 
2. Langkah - langkah   Laboratorium Pendidikan Teknik Sipil/ Bangunan dalam 
sistem akreditasi laboratorium.  
 a.Laboratorium Pendidikan Teknik Sipil/ Bangunan melakukan evaluasi diri 
dari standar dan penilaian yang sudah ditentukan Badan Akreditasi Nasional 
Perguruan Tinggi. 
1) Evaluasi Standar 1 Dan Penilaian Kepemimpinan 
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2) Evaluasi Standar 3 Dan Penilaian Sumberdaya Manusia. 
3) Evaluasi Standar 4 Dan Penilaian Kurikulum 
4) Evaluasi Standar 5 Dan Penilaian Sarana Dan Prasarana 
5) Evaluasi Standar 6 Dan Penilaian Pendanaan. 
6) Evaluasi Standar 7 Dan Penilaian Tata Pamong. 
7) Evaluasi Standar 8 Dan Penilaian Sistem Pengelolaan 
8) Evaluasi Standar 9 Dan Penilaian Sistem Pembelajaran. 
9) Evaluasi Standar 11 Dan Penilaian Sistem Informasi. 
10) Evaluasi Standar 12 Dan Penilaian Penjaminan Mutu Internal 
11) Evaluasi Standar 14 Dan Penilaian Penelitian Dan Pengabdian 
Masyarakat 
b. Laboratorium Pendidikan Teknik Sipil / Bangunan  menyusun portofolio 
sesuai dengan cara yang dituangkan dalam Pedoman Penyusunan 
Portofolio Institusi Perguruan Tinggi. 
c. Laboratorium menyerahkan data hasil evaluasi tersebut beserta lampiran-
lampirannya  kepada Progam Pendidikan Teknik Sipil dan Bangunan 
untuk dijadikan landasan dalam pengisian portofolio. 
3. Hasil yang diperoleh laboratorium program teknik Sipil/ Bangunan dalam 
sisitem akreditasi sebagai berikut:  
Laboratorium Pendidikan Teknik Sipil/ Bangunan yang merupakan 
bagian dari sistem standar dan penilaian akreditasi yang dikeluarkan Badan 
Akreditasi Nasional program PTS/ B mengalami peningkatan akreditasi sehingga 
layak menjalankan fungsinya sebagai laboratorium, sedangkan menurut standar 
layanan minimal laboratorium  yang dikeluarkan Direktorat Jenderal Perguruan 
Tinggi dengan bentuk penilaian dan standar diatas Laboratorium PTS/ B masih 
belum memenuhi standar minimal laboratorium dengan perlu perbaikan dari 
evaluasi sesuai yang tertuang di atas yang merupakan kekurangan Laboratorium 








KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan 
pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hal – hal  yang dinilai dalam sistem akreditasi berkaitan dengan 
manajemen laboratorium. 
Standar dan penilaian dalam sistem akreditasi Laboratorium PTS/ B yang 
memenui syarat dari standar dan penilaian Laboratorium BAN-PT hanya ada 7 
standar dan penilaian. Tujuh setandar dan penilaian  yang memenuhi syarat 
sebagai berikut: standar kepemimpinan, standar sumberdaya manusia, standar 
sarana dan prasarana, standar pendanaan, standar tata pamong, standar 
pengelolaan dan standar pembalajaran. 
2. Langkah - langkah   Laboratorium Pendidikan Teknik Sipil/ Bangunan 
dalam Sistem Akreditasi Laboratorium.  
Langkah langkah yang dilakukan laboratorium sesuai dengan prosedur 
yang dituangkan dalam akreditasi nasional yang diimplementasikan Laboratorium 
Program Pendidikan Teknik Sipil/ Bangunan sebagai berikut: 
a. Laboratorium Pendidikan Teknik Sipil/ Bangunan melakukan evaluasi diri dari  
standar dan penilaian yang sudah di tentukan Badan Akreditasi Nasional. 
b. Laboratorium Pendidikan Teknik Sipil / Bangunan  menyusun portofolio sesuai  
dengan cara yang dituangkan dalam Pedoman Penyusunan Portofolio Institusi 
Perguruan Tinggi. 
c. Laboratorium menyerahkan data hasil evaluasi tersebut beserta lampiran-
lampirannya  kepada Progam Pendidikan Teknik Sipil dan Bangunan untuk 
dijadikan landasan dalam pengisian portofolio. 
3. Hasil yang diperoleh Laboratorium program teknik Sipil/Bangunan dalam 
sisitem akreditasi sebagai berikut:  
Laboratorium Pendidikan Teknik Sipil/ Bangunan telah mengalami 




bentuk penilaian dari BAN-PT. Peningkatan akreditasi B memberikan jaminan 
kepada masyarakat dan penguna laboratorium bahwa laboratorium PTS/ B layak 
menjalankan fungsinyasebagai tempat praktikum dan penelitian. 
B. Implikasi 
1. Implikasi Teoritis 
 Sebagai implikasi teroritis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 
dasar pengembangan penelitian selanjutnya, karena begitu kompleknya 
permasalahan yang terlibat di dalamnya sehingga harus diteliti lebih lanjut dan 
lebih detail untuk mengetahui sistem akreditasi pada manejemen  laboratorium. 
 
 
2. Implikasi Praktis 
Mengetahui system akreditasi terhadap manajemen laboratorim yang berkaitan 
dengan hal-hal yang dinilai,langkah-langkah dalam system akreditasi dan hasil 
dari system akreditasi. 
 
C. Saran 
Berdasarkan dari hasil analisis data penelitian di lapangan, maka dapat 
dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 
1. Laboratorium Pendidikan Teknik Sipil/ Bangunan hendaknya melakukan 
perbaikan dan evaluasi dengan mengacu pada standar layanan minimal 
laboratorium.  
2. Laboratorium Pendidikan Teknik Sipil/ Bangunan hendaknya melakukan 
penambahan laboran dengan harapan praktikum yang dilakukan mahasiswa 
dan dosen bisa berjalan dengan lancar. 
3. Laboratorium Pendidikan Teknik Sipil/ Bangunan  hendaknya mempunyai 
sistem informasi berbasis IT 
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